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i

RINGKASAN

HARNI SRI MULYANI (164310255) “PENGARUH PERENDAMAN
EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura) DENGAN DOSIS
BERBEDA TERHADAP LAMA INKUBASI, DAYA TETAS DAN
KELULUSHIDUPAN LARVA IKAN LELE DUMBO (Clarias gariepinus)”
di bawah bimbingan Bapak Ir. T. Iskandar Johan, M.Si. Penelitian ini
dilaksanakan selama 21 hari pada bulan Oktober 2019 di Laboratorium Balai
Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta dosis optimal larutan ekstrak daun
kersen terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3
ulangan yaitu: (P1) 2,0 gr/l, (P2) 2,5 gr/l, (P3) 3,0 gr/l, (P4) 3,5 gr/l dan (P5) 4,0
gr/l. Telur uji yang digunakan berasal dari pemijahan buatan di Balai Benih Ikan
(BBI) Universitas Islam Riau. Wadah yang digunakan adalah toples dengan
kapasitas 10 liter sebanyak 15 buah. Hasil penelitian diperoleh, untuk daya rekat
terbaik terdapat pada (P5) 4,0 gr/l sebesar 96,89%. Untuk lama inkubasi dan daya
tetas perlakuan terbaik pada (P3) 3,0 gr/l, pada lama inkubasi yaitu 17 jam 27
menit, untuk daya tetas sebesar 83,33%. Selanjutnya pada kelulushidupan
perlakuan terbaik pada (P2) 2,5 gr/l sebesar 42,08%. Hasil pengukuran parameter
kualitas air pada penelitian ini, memiliki suhu berkisar antara 290C-340C, pH 6-
6,5, amonia antara 0,28-0,97 dan DO berkisar antara 3,14-3,81.

Kata Kunci: Ikan Lele Dumbo, Daun Kersen.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele dumbo (Clariasgariepinus) merupakan salah satu ikan air tawar

yang banyak dikembangkan di Indonesia terutama di daerah Riau. Ikan lele

dumbo (Clariasgariepinus) memiliki nilai ekonomis yang cukup prospektif untuk

dikembangkan, karena permintaan pasar yang selalu meningkat setiap tahunnya.

Menurut Suyanto (2005) keunggulan ikan lele dumbo antara lain pertumbuhan

yang cepat, tahan terhadap perubahan lingkungan dan bisa di budidayakan pada

berbagai wadah. Keunggulan lainnya dibanding dengan ikan air tawar lainnya,

seperti pemeliharaan mudah, pertumbuhan cepat, rasa dagingnya yang khas dan

efesiensi pakan yang tinggi (Anonim, 2005).

Perkembangan produksi ikan lele sangat signifikan selama lima tahun

terakhir yaitu 21,82% pertahun. Menurut Soares (2011) permintaan ikan lele

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini menyebabkan produksi ikan

lele juga mengalami peningkatan. Produksi ikan lele nasional selama 2010-2014

rata-rata meningkat sebesar 35% pertahun yakni pada Tahun 2010 sebesar

270.600 ton dan meningkat pada Tahun 2014 sebesar 900.000 ton (Direktorat

Jenderal Perikanan Budidaya, 2014 dalam Rica, 2015). Oleh sebab itu, ikan ini

sangat banyak dibudidayakan karena memiliki peluang pasar yang menjanjikan.

Faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan dalam kegiatan budidaya

yaitu mampu menghasilkan daya tetas yang tinggi. Namun, permasalahan yang

sering terjadi dalam budidaya ikan lele dumbo yakni rendahnya derajat penetasan

telur ikan yang berkisar antara 30-60% (Bachtiar, 2006).
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Sehingga proses penetasan telur ikan lele dumbo menjadi pusat perhatian

bagi para pembudidaya. Alasannya, telur ikan lele dumbo bersifat adhesif dengan

kata lain mempunyai daya rekat yang membuat telur menjadi menumpuk pada

satu titik pemijahan. Menurut Woynarovich dan Hovarth (1980) menyebutkan

bahwa selain faktor lingkungan, hal lain yang menyebabkan kematian telur ikan

lele diakibatkan oleh sifat adhesif dari telur tersebut. Sifat adhesif menyebabkan

telur-telur melekat satu dengan yang lainnya, sehingga beberapa telur menutupi

telur-telur lainnya dan membuat telur sulit untuk mendapatkan oksigen yang dapat

mendukung perkembangan embrio sehingga pada akhirnya menimbulkan

kematian pada telur serta menghasilkan daya tetas cukup rendah.

Menurut Slembrouck et al., (2005) telur yang bersifat adhesif akan

menempel satu sama lainnya atau pada substrat melalui selaput lendir yang

lengket dan menutupi seluruh permukaan telur lainnya. Gumpalan telur dapat

menghambat masuknya oksigen pada telur sehingga dan menyebabkan

terhambatnya perkembangan telur yang menimbulkan dampak terhadap daya tetas

telur yang rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan

beberapa pengendalian yaitu pengendalian untuk mengurangi daya rekat pada

telur dengan menggunakan bahan yang bersifat alami maupun buatan yang

mengandung bahan kimia. Penggunaan bahan kimia yang tidak sesuai dapat

menimbulkan pencemaran lingkungan.

Jika diaplikasikan pada ikan konsumsi dapat meninggalkan sisa bahan kimia

pada tubuhnya dan tidak baik untuk dikonsumsi oleh manusia (Sabrina et al.,

2014). Berkaitan dengan permasalahan tersebut, perlu adanya bahan alternatif

yang dapat mengurangi daya rekat telur dengan pemberian larutan yang dapat
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mengurangi daya rekat, pada salah satu bahan alami yaitu pada daun kersen

(Muntingia calabura). Hasil uji fitokimia dari daun kersen mengandung senyawa

flavonoid, triterpenoid, alkaloid, saponin dan steroid (Arum et al., 2012).

Berdasarkan hasil uji tersebut terdapat kandungan senyawa tanin yang mampu

mengurangi daya rekat telur ikan lele dumbo (Clariasgariepinus). Oleh sebab itu,

diperlukan bahan yang dapat mengurangi daya rekat telur ikan lele dumbo melalui

perendaman dengan menggunakan ekstrak daun kersen (Muntingia calabura).

Senyawa tanin telah diuji coba mampu mengurangi daya rekat pada telur

ikan. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Thai dan

Ngo (2004) salah satu solusi yang dapat mengurangi sifat adhesif pada telur

dengan menggunakan senyawa tanin, di mana tanin tersebut terdapat dalam

kandungan daun kersen. Tanin bersifat mudah berikatan dengan senyawa lain.

Lapisan protein yang menyebabkan telur saling menempel terbentuk di sekitar

lapisan vitelin yang tersusun oleh glukoprotein dapat direduksi, diikat dan

diendapkan oleh tanin (Miller, 1995).

Setelah mengetahui kandungan pada daun kersen (Muntingia calabura),

maka permasalahan selanjutnya yaitu menentukan dosis ekstrak daun kersen

terbaik untuk mengurangi sifat adhesif pada telur ikan lele dumbo agar dapat

mempercepat lama inkubasi pada telur dan menghasilkan daya tetas relatif tinggi

serta mampu mendukung kelulushidupan pada larva lele dumbo (Clarias

gariepinus). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Perendaman Ekstrak Daun Kersen (Muntingia

calabura) dengan Dosis Berbeda Terhadap Lama Inkubasi, Daya Tetas dan

Kelulushidupan Larva Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus).
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1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura)

dengan dosis berbeda terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan

larva ikan lele dumbo (C. gariepinus) ?

b. Berapakah dosis perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura) yang

terbaik terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva ikan

lele dumbo (C. gariepinus) ?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah atau ruang lingkup penelitian ini adalah:

a. Hanya membahas tentang pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M.

calabura) dengan dosis berbeda terhadap lama inkubasi, daya tetas telur dan

kelulushidupan larva ikan lele dumbo (C. gariepinus).

b. Membahas tentang berapa dosis perendaman ekstrak daun kersen (M.

calabura) yang terbaik terhadap lama inkubasi, daya tetas telur dan

kelulushidupan larva ikan lele dumbo (C. gariepinus).

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura) dengan dosis

berbeda terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva ikan

lele dumbo (C. gariepinus).
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2. Dosis perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura) yang terbaik terhadap

lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva ikan lele dumbo (C.

gariepinus).

Sedangkan manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat mengurangi daya rekat, mempercepat lama inkubasi, meningkatkan

daya tetas telur serta mengamati perkembangan kelulushidupan larva ikan

lele dumbo (C. gariepinus). Melalui penambahan ekstrak daun kersen

dengan dosis yang sesuai.

2. Untuk memberi informasi ilmiah untuk peningkatan kualitas daya tetas telur

serta layak atau tidaknya tehadap kelulushidupan larva ikan lele dumbo (C.

gariepinus), menuju kegiatan budidaya ikan lele dumbo secara

berkelanjutan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi dan Morfologi Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)

Klasifikasi ikan lele dumbo menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut:

Kingdom: Animalia, Filum: Vertebrata, Kelas: Pisces, Sub kelas: Teleostei, Ordo:

Ostariophysoidei, Famili: Clariidae, Genus: Clarias, Spesies: Clariasgariepinus.

Sedangkan Bachtiar (2006) menyatakan bahwa ikan lele dumbo merupakan Kelas:

Osteichtyes dan tergolong Ordo: Ostariophysi.

Menurut Indah et al., (2010) ikan lele dumbo (Clariasgariepinus) memiliki

morfologi yang mirip dengan lele lokal (Clariasbatrachus). Menurut Najiyati

(1992) bentuk luar ikan lele dumbo yaitu memanjang, bentuk kepala pipih dan

tidak bersisik. Ikan lele dumbo memiliki patil yang tidak tajam dan giginya

tumpul. Sungut lele dumbo relatif panjang dan tampak lebih kuat dibandingkan

dengan lele lokal. Kulit dadanya terdapat bercak-bercak kelabu seperti panu pada

manusia. Kepala dan punggungnya berwarna kehitaman atau kecoklatan

(Puspowardoyo dan Djarijah, 2003). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 1 di bawah ini

Gambar 1. Morfologi Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) (Anonim, 2005)
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Ciri-ciri lain adalah kepala pipih, simetris dan dari kepala sampai punggung

berwarna coklat kehitaman, mulut lebar dan tidak bergerigi, bagian badan bulat

dan memipih ke arah ekor, memiliki patil (Hernowo dan Suyanto, 1999). Badan

lele dumbo berbentuk memanjang dan memiliki tiga sirip tunggal yaitu sirip ekor,

sirip punggung dan sirip dubur (Suyanto, 2009).

Ikan lele memiliki ukuran mulut yang relatif lebih lebar dan hampir

membelah setengah dari lebar kepalanya. Ikan lele memiliki kumis yang terletak

di areal sekitar mulutnya. Kumis yang terdapat pada mulut lele menyebabkan ikan

jenis ini disebut dengan catfish (Sikpas, 2015).Menurut Puspowardoyo dan

Djarijah (2002) lele dumbo memiliki patil yang tidak tajam dan giginya tumpul.

Menurut Najiyati (2003) patil berfungsi sebagai senjata sekaligus alat bantu gerak

ke kanan dan ke kiri patil pada ikan lele dumbo. Selain sebagai alat perlindungan

patil ini juga digunakan untuk melompat dari kolam atau untuk berjalan di atas

tanah (Sutedjo, 2006). Memiliki sungut yang memanjang terletak di sekitar kepala

sebagai alat peraba. Mempunyai alat olfactory yang terletak berdekatan dengan

sungut hidung. Penglihatannya kurang berfungsi dengan baik (Najiyati, 1992).

2.2. Ekologi dan Habitat Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)

Habitat ikan lele dumbo adalah semua perairan air tawar, ikan lele dumbo

termasuk ikan air tawar yang menyukai genangan air yang tidak tenang

(Ratnasari, 2011). Habitat ikan lele pada umumnya adalah sungai dengan arus

perlahan, rawa, telaga, waduk, sawah yang tergenang air. Sehingga pada perairan

yang tidak mengalir, perairan yang kotor dan berlumpur dengan kandungan

oksigen rendah, ikan lele dumbo masih bisa hidup (Anshary, 2008). Ikan lele juga

dapat hidup pada air yang tercemar, misalkan di got dan selokan serta lingkungan
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yang kualitas airnya sangat buruk (Rukmana dan Yudirachman, 2017). Di alam,

ikan lele membuat sarang di lubang-lubang, di dalam tepian sungai, tepi-tepi

rawa, atau di pematang sawah (Suyanto, 2007). Namun ikan lele tidak pernah

ditemukan di air payau atau air asin (Santoso, 1994).

Kondisi air dengan kandungan oksigen yang sangat minim lele dumbo

masih dapat bertahan hidup, karena lele dumbo memiliki alat pernafasan

tambahan yang disebut organ arborescent (Hadiroseyani et al., 2006). Khairuman

dan Amri (2008) menyatakan bahwa ikan lele dapat hidup di air tercemar seperti

di got-got dan selokan pembuangan. Air comberan masih dapat digunakan untuk

memelihara ikan lele, asalkan tidak mengandung sabun, detergen, dan bahan-

bahan berbahaya lainnya seperti kreolin, dan karbol (Hernowo dan Suyanto,

2008).

Kelebihan yang dimiliki oleh ikan lele ini membuat ikan ini tidak

memerlukan kualitas air yang jernih dan air mengalir ketika dibudidayakan di

kolam dengan kata lain manajemen kualitas air cukup mudah dilakukan oleh

beberapa kalangan masyarakat awam. Menurut Saparinto (2009) ikan lele bersifat

noktural, yaitu aktif bergerak pada malam hari. Siang hari, ikan lele berdiam diri

dan berlindung di tempat gelap.

2.3. Fekunditas

Muslim dan Syaifudin (2012) menjelaskan bahwa fekunditas merupakan

faktor yang berpengaruh terhadap tingkat produktivitas ikan. Fekunditas adalah

jumlah telur yang matang kemudian dikeluarkan oleh induk betina atau jumlah

telur yang akan dikeluarkan saat proses pemijahan. Effendie (2002) menyatakan

bahwa variasi jumlah telur ikan dapat disebabkan karena adanya variasi ukuran
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ikan. Nilai fekunditas spesies ikan dipengaruhi oleh ukuran panjang total dan

bobot badan (Sukandi, 2001). Perkembangan gonad dan fekunditas sangat

dipengaruhi oleh nutrisi induk (Bromage, 1995).

Menurut Wijaya (2008) fekunditas tertinggi dengan jumlah 1.000-10.000

butir telur yang meletakkan telurnya di dasar atau di atas vegetasi laut. Sedangkan

jumlah telur terkecil dihasilkan oleh ikan yang mengerami telur-telurnya.

Fekunditas tahunan bergantung terhadap ukuran dan umur ikan serta kondisi

nutrisinya. Effendi (1997) mengatakan bahwa dalam bidang akuakultur, jumlah

telur yang dihasilkan dari pemijahan secara semi buatan dan buatan memiliki

kegunaannya masing-masing. Informasi tentang besarnya fekunditas dari suatu

spesies dijadikan sebagai indikator menentukan potensi reproduksi dari suatu

spesies ikan (Yasidi, 2005).

2.4. Lama Inkubasi dan Daya Rekat

Menurut Lin et al., (2006) lama inkubasi merupakan jarak waktu mulai dari

proses perkembangan telur hingga menetas menjadi larva. Selanjutnya lama

inkubasi dapat di definisikan sebagai selang waktu saat berlangsungnya inkubasi

di mulai dari tahap awal perkembangan sampai menetas (Melianawati et al.,

2016). Sedangkan menurut Adipu (2011) lama inkubasi yaitu selang waktu mulai

dari telur terbuahi (fetilisasi) hingga waktu proses penetasan.

Menurut Sumantadinata (1991) tipe telur ikan yang bersifat melekat

kemungkinan besar sebagai salah satu faktor penyebab sehingga mengakibatkan

rendahnya derajat penetasan telur. Telur bersifat adhesif atau telur yang memiliki

daya rekat membutuhkan tempat pelekatan atau substrat yang baik. Telur yang

melekat pada satu areal substrat mengakibatkan telur satu dengan yang lainnya
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menjadi menumpuk dan menyebabkan telur-telur tidak dapat menetas karena

difusi oksigen menjadi berkurang (Blaxter, 1969). Menurut Mukti (2005)

perbedaan substrat saat proses inkubasi berpengaruh terhadap perkembangan

pertama hingga proses penetasan.

Menurut Satyani (2006) inkubasi telur dapat dilakukan dengan dua cara,

yaitu: 1) Ditetaskan atau ditebar secara langsung di wadah penetasan bersamaan

dengan pemeliharaan larva. Namun, cara ini memiliki kendala yaitu sulit

memisahkan antara larva dengan telur yang busuk dan larva abnormal serta

memiliki resiko keracunan larva yang relatif tinggi terutama pada telur dengan

fertilisasi kurang dari 80%, 2) Ditetaskan dengan menggunakan corong penetasan.

Sebelum memasukkan ke corong penetasan, daya rekat pada telur terlebih dahulu

dihilangkan, kemudian dimasukkan ke dalam corong penetasan.

2.5. Daya Tetas Telur (HatchingRate)

Daya tetas telur (hatching rate) merupakan penetasan telur yang menetas

setelah waktu tertentu. Daya tetas dapat diartikan sebagai suatu kemampuan telur

yang mengalami proses embriogenesis hingga proses penetasan. Penetasan telur

merupakan hasil proses perkembangan embrio hingga keluar dari cangkangnya.

Pada saat proses penetasan terjadi, lapisan korion semakin menipis. Hal ini

disebabkan oleh adanya beberapa enzim dan unsur kimia seperti kelenjar

endodermal di daerah pharink (Effendi, 2002).

Murtidjo (2001) menyatakan bahwa jika embrio telah menjadi lebih panjang

dari lingkaran kuning telur yang telah berbentuk perut, selain itu penetasan

dipengaruhi oleh gerakan larva akibat peningkatan temperatur, intensitas cahaya

dan pengurangan tekanan oksigen. Setelah telur menetas, embrio memasuki fase
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larva atau fase embrio yang sedang mengalami proses perubahan dari bentuk

primitif menjadi definitif melalui metamorfosa. Pada ikan air tawar, fase akhir

larva ditentukan oleh habisnya kantung kuning telur. Bentuk definitif diartikan

saat larva sudah ada lipatan sirip dan terdapat bintik-bintik pigmen pada tubuhnya.

Effendi (2009) menjelaskan bahwa penetasan dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya suhu. Suhu dapat mempengaruhi aktivitas embrio saat proses

penetasan berlangsung. Jika suhu rendah embrio akan lebih lama tertahan di

dalam cangkangnya, sedangkan jika berada pada suhu tinggi menyebabkan

embrio menetas secara prematur. Selain suhu faktor lain yang mempengaruhi

penetasan yaitu cahaya saat masa pengeraman telur ikan. Jika pengeraman

diletakkan pada tempat gelap maka penetasan akan berlangsung lambat.

Faktor luar lainnya yang dapat mempengaruhi penetasan telur adalah gas

terlarut dalam air terutama CO2 dan NH3 dapat mempengaruhi kematian embrio

dalam masa pengeraman. Tekanan CO2 dapat mempengaruhi unsur meristik yaitu

mempengaruhi jumlah ruas tulang belakang. Bila tekanan CO2 dalam air tinggi,

maka jumlah ruas tulang belakang embrio akan menjadi bertambah dan

sebaliknya apabila tekanan gas CO2 berkurang maka ruas tulang belakang akan

berkurang jumlahnya (Nugraha, 2004).

Kurangnya O2 tidak hanya memperlambat perkembangan embrio, sehingga

menimbulkan kematian embrio. Jika gas O2 rendah saat inkubasi maka akan

mengakibatkan ukuran kuning telur lebih kecil dan lemah jika dibandingkan

kandungan O2 yang cukup tinggi (Effendi, 1985). Keberhasilan penetasan juga

berpengaruh terhadap mesin penetasan telur (Suprijatna et al., 2010).
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2.6. Kelulushidupan Larva

Menurut Zairin (2013) derajat kelangsungan hidup larva diartikan sebagai

jumlah larva yang masih hidup dengan waktu yang telah ditentukan. Parameter ini

dapat dihitung contohnya pada umur sehari, dua hari, seminggu bahkan sebulan

dan sebagainya sesuai dengan keperluan. Jika ikan yang hidup pada saat panen

lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang mati, maka nilai kelulushidupan

tergolong baik dan tinggi. Selanjutnya, siklus hidup ikan mengalami fase larva.

Larva ikan merupakan fase adaptasi terhadap lingkungan disertai peningkatan

fisiologis ikan setelah telur menetas. Proses hidup ikan mencakup tentang fase

telur dan perkembangannya, yakni stadia larva dan juvenil (Effendi, 1997).

Effendi (2002) menjelaskan bahwa ikan yang mengalami kematian

disebabkan karena tidak mendapat kebutuhan nutrisi yang cukup. Kelangsungan

hidup secara matematis yaitu perbandingan jumlah individu yang hidup pada

akhir percobaan dengan jumlah individu pada awal percobaan dengan padat tebar

yang sama. Menurut Sukmaningrum et al., (2009) derajat kelulushidupan dapat

digolongkan menjadi 3 kelompok, diantaranya kelulushidupan di atas 50%

tergolong baik, antara 30%-50% tergolong sedang dan kelulushidupan di bawah

30% tergolong buruk.

Selanjutnya Harris (1992) kelulushidupan dapat ditentukan oleh dua faktor

yaitu faktor internal seperti genetik dan faktor ekternal berkaitan dengan kualitas

air, seperti suhu, kekeruhan, pH, DO, NH3 dan gas terlarut lainnya. Sedangkan

Siregar dan Adelina (2009) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat

meningkatkan kelulushidupan yaitu ketersedian makanan sehingga dapat

mencegah kelaparan bagi ikan yang dibudidayakan.
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2.7. Daun Kersen (M. calabura)

Kersen memiliki beberapa nama lokal yaitu kersen (Sunda), seri atau ceri

(Melayu), talok (Jawa) serta Japanese cerry (Inggris). Adapun klasifikasidaun

kersen menurut Yuzammi et al., (2009) sebagai berikut: Kingdom: Plantae,

Divisi: Tracheophyta, Kelas: Malvidae, Ordo: Malvales, Famili: Muntingiaceae,

Genus: Muntingia dan Spesies: Muntingiacalabura. Kingdom: Plantae, Divisi:

Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledoneae, Subkelas:

Dialypetalae, Bangsa: Malvales/ Columniferae, Suku: Elaeocarpaceae, Genus:

Muntingia, Spesies: Muntingiacalabura(Handayani dan Sentat, 2016).

Selanjutnya Haki (2009) menyatakan bahwa tanaman kersen mempunyai

ketinggian 3-12 meter. Percabangannya mendatar, menggantung ke arah ujung,

berbulu halus, daunnya tunggal, berbentuk bulat telur sampai berbentuk lanset,

pangkal lembaran daun tidak simetris, tepi daun bergerigi, lembaran daun bagian

bawah berbulu kelabu. Bunga tumbuhan keren terletak pada satu berkas yang

letaknya supra-aksilar dari daun bersifat hemaprodit. Buahnya mempunyai tipe

buah buni, berwarna merah kusam bila masak, dengan diameter 15 mm, berisi

beberapa ribu biji yang kecil, terkubur dalam daging buah yang lembut. Agar

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. di bawah ini

Gambar 2. Morfologi Daun Kersen (M. calabura) (Aruna et al., 2013)
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Menurut Binawati dan Amilah (2013) tanaman kersen merupakan tanaman

buah tropis yang mudah dijumpai di pinggir jalan. Tanaman kersen biasanya

ditemui dengan ukuran kecil, pohonnya selalu hijau terus menerus, berbunga dan

berbuah sepanjang tahun. Kemudian di dalam daun kersen terdapat beberapa

senyawa, adapun kandungan pada daun kersen dapat dilihat pada Tabel 2.1. di

bawah ini.

Tabel 2.1. Uji Fitokimia Daun Kersen (M. calabura)

No Kandungan Senyawa Kandungan Total Fitokimia

1 Fenolik (mg/kg) 44,91

2 Flavonoid (mg/kg) 10,82

3 Tanin (mg/kg) 11,12
Sumber: Meda et al., (2005)

Menurut Haki (2009) daun kersen memiliki kandungan senyawa flavonoid,

tanin, triterpenoid, saponin, dan polifenol yang menunjukkan aktivitas

antioksidatif  dan antimikrobia. Flavonoid dapat berfungsi sebagai antimikrobia,

antivirus, antioksidan, antihipertensi, merangsang pembentukan estrogen dan

mengobati gangguan fungsi hati (Binawati dan Amilah, 2013).Senyawa yang

terkandung dalam daun kersen seperti flavonoid dan saponin dijadikan sebagai

antibakteri, antioksidan sehingga banyak digunakan sebagai obat tradisional.

Sudirman et al., (2014) menjelaskan bahwa senyawa flavonoid yang terkandung

di dalam daun kersen tersebut, mempunyai kemampuan berinteraksi dengan DNA

bakteri sehingga mampu menghambat kinerja sitoplasma bakteri dan

menyebabkan kerusakan dinding sel bakteri yang menghambat proses

perkembangan bakteri.
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Selanjutnya Robinson (1995) menyatakan bahwa saponin juga mempunyai

sifat yang beragam seperti terasa manis, pahit, dapat berbentuk buih, dapat

menstabilkan emulsi dan dapat menyebabkan haemolisis.

Untuk senyawa tanin merupakan senyawa yang tergolong ke dalam

metabolit sekunder dapat ditemukan pada tanaman tingkat tinggi dan merupakan

senyawa organik kompleks sehingga memiliki kemampuan untuk mengurangi

lapisan-lapisan yang mempunyai sifat rekat cukup tinggi (Hayati et al., 2010).

Sedangkan Prince et al., (1980) menyatakan bahwa senyawa tanin dijadikan

sebagai senyawa fenolik yang mudah larut dalam air, mudah bereaksi dengan

alkaloid, gelatin dan protein lainnya serta mampu mengurangi efek rekat pada

suatu senyawa yang memiliki masa molar sekitar 300-3.000 M.

2.8. Metode Ekstraksi

Menurut Harborne (1987) ekstraksi merupakan suatu cara untuk mengambil

senyawa pada simplisia dengan menggunakan beberapa perlakuan tertentu.

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari

simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua

atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Anonim,

1995). Hal yang penting dalam teknologi farmasi adalah cara mengekstraksi. Jenis

ekstraksi dan cairan mana yang sebaiknya digunakan sangat tergantung dari

kelarutan bahan kandungan serta stabilitasnya (Voight, 1994). Metode ekstraksi

dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti sifat dari bahan mentah obat, daya

penyesuaian dengan tiap macam metode ekstraksi dan kepentingan dalam
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memperoleh ekstrak yang sempurna (Ansel, 1989). Beberapa metode penyarian

antara lain: maserasi, perkolasi dan sokhletasi (Anonim, 1986).

Terdapat beberapa metode ekstraksi yaitu dengan cara dingin dan cara panas

menggunakan metode maserasi dan metode perkolasi (Ditjen POM, 1992).

Menurut Dadang dan Prijono (2008) maserasi dilakukan dengan cara merendam

bahan-bahan tumbuhan yang telah dihaluskan atau digiling dengan menggunakan

pelarut yang ditentukan. Kemudian disimpan di dalam wadah dengan jangka

waktu tertentu. Penyimpanan dilakukan pada suhu ruangan. Metode ini biasa

digunakan jika kandungan senyawa organik yang terdapat dalam bahan-bahan

tumbuhan tersebut cukup tinggi dan telah diketahui jenis pelarut yang digunakan,

sehingga dapat melarutkan senyawa-senyawa yang akan diisolasi. Sedangkan

metode perkolasi terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap penampungan

hingga diperoleh ekstrak yang dibutuhkan.

2.9. Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor pembatas eksternal yang dapat

mempengaruhi kelangsunganhidup (survival) dan pertumbuhan organisme akuatik

untuk dapat tumbuh dengan baik. Sehubungan itu dibutuhkan kualitas air yang

baik pula (optimum) bagi setiap organisme kualitas air sangat dibutuhkan.Agar

pertumbuhan dan kelangsungan hidup optimal, maka diperlukan kondisi

lingkungan yang optimal untuk kepentingan proses fisiologis pertumbuhan.

Beberapa faktor lingkungan yang berpengaruh, antara lain: suhu, salinitas, pH,

oksigen dan lain-lain (Yuliartati, 2011). Menurut Wardoyo dalam Hasan (1993)

bahwa kualitas lingkungan perairan memberikan pengaruh yang cukup besar

terhadap pertumbuhan ikan. Djatmika (2005) mengemukakan kualitas air
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merupakan faktor terpenting dalam usaha budidaya intensif selain sebagai media

hidup bagi ikan kadang ada air yang nampaknya bersih ternyata sudah

dikatogorikan kotor. Hal ini disebabkan pada bagian dasar wadah terdapat sisa

pakan yang membusuk dan menjadi amoniak.

Suhu merupakan satu diantara beberapa faktor yang mempengaruhi

metabolisme dan kelarutan gas di dalam perairan (Zonneveld et al.,

1991).Khairuman dan Amri (2002) menyatakan bahwa suhu untuk pemeliharaan

lele adalah 200-300C sedangkan nilai pH untuk kehidupan ikan lele adalah 6,5–8.

Derajat keasaman (pH) air biasanya dimanfaatkan untuk menentukan indeks

pencemaran dengan melihat tingkat keasaman dan kebasaan (Asdak, 1995). Nilai

pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada umumnya terdapat antara

7-8,5. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam atau sangat basa akan

membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan

terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi (Siagian, 2009).

Ikan lele dumbo (Clariasgariepinus) dapat tumbuh secara optimal pada

suhu 28-300C, pH 6,5-9 dan DO (ppm) >5 (Ilyaset al., 1992). Menurut Susanto

(2002) dimana telur ikan lele dumbo bisa menetas dengan baik, apabila telur

tersebut selalu terendam dalam suhu air 200C – 270C. Selanjutnya suhu  air yang

ideal untuk ikan lele adalah 20- 30°C (Khairuman dan Amri, 2008). Menurut

Sunarma (2004) bahwa kisaran suhu yang ideal untuk pertumbuhan benih lele

220C-340C. Menurut Mahary (2017) suhu yang ideal dalam budidaya ikan lele

berkisar antara 260-310C. Menurut Manastas (2013) memiliki kisaran pH optimal

untuk penetasan telur ikan lele dumbo berkisar antara 6,5 – 8,5 dan oksigen

terlarut minimal 5 ppm.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Benih Ikan (BBI)

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau selama 21 hari dimulai dari 19 Oktober

2019 hingga 09 November 2019.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Daun Kersen

Bagian tanaman kersen yang digunakan adalah daun kersen yang telah

diekstrak menggunakan air sumur. Daun kersen yang digunakan berasal dari Jalan

Merpati Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.

b. Telur Ikan Uji

Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu telur ikan lele dumbo (C.

gariepinus). Telur yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2.250 butir telur.

Telur tersebut diperoleh dari pemijahan induk ikan lele secara buatan di Balai

Benih Ikan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Ikan lele dumbo berasal

dari Kecamatan Pantai Raja Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

c. Air

Air yang digunakan sebagai media penetasan adalah air tawar yang berasal

dari sumur bor. Air tersebut sebelum digunakan, telah disaring dan diendapkan

terlebih dahulu, selanjutnya diberi aerasi untuk memperbaiki mutu air. Menurut

Suriawiria (2005) salah satu pengendalian untuk menjaga mutu air dengan
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mengolahnya kembali seperti dengan meningkatkan kandungan oksigen terlarut

agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan mutu yang diinginkan.

d. Hormon Ovaprim dan NaCl

Ovaprim adalah campuran analog salmon Gonadotropin Releasing Hormon

(sGnRH-a) dan anti dopamine. Hormon ovaprim telah dilaporkan menjadi agen

merangsang efisien untuk pematangan oosit dan ovulasi pada ikan lele (Srivastaka

et al., 2012).Selanjutnya menggunakan larutan NaCl 0,9% digunakan saat proses

pemijahan dan membersihkan alat yang digunakan selama proses pemijahan serta

membantu membersihkan alat selama proses kegiatan pengambilan sperma dan

pengeceran cairan sperma ke dalam telur.

3.2.2. Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan saat penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

sebagai berikut:

Tabel 3.1. Alat-alat yang Digunakan Selama Penelitian
No Nama Alat Jumlah Keterangan
1 Toples 10 liter 15 buah Wadah penelitian
2 Saringan 15 buah Untuk peletakan telur/ penetasan telur

3 Selang Aerasi 15 buah
Penghubung antara blower dengan
batu aerasi

4 Batu Aerasi 15 buah
Mengatur besar kecilnya gelembung
udara

5 pH Meter 4 buah Mengukur tingkat keasaman air
6 Thermometer 1 buah Mengukur suhu
7 DO Meter Mengukur kadar oksigen terlarut
8 Martini Mengukur kadar NH3

9 Blower 350 wat 1 buah Penyuplai oksigen diwadah uji
10 Timbangan Digital 1 buah Untuk menimbang ekstrak daun kersen

11 Timbangan 1buah
Mengukur berat induk ikan untuk
penentuan dosis ovaprim

12 Jarum Suntik 1 cc 2 buah
Untuk menyuntikan hormon ovaprim
pada induk ikan lele dumbo

13 Mikroskop Listrik 1 buah Untuk pengamatan embrio telur
14 Gelas Ukur 1 buah Mengukur volume air
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15 Ember 5 buah Tempat perendaman ekstrak kersen
16 Blender 1 buah Menghaluskan daun kersen

17 Alat Bedah 1 buah
Untuk membedah ikan jantan saat
pengambilan sperma

18 Tangguk 1 buah
Untuk mempermudah pengambilan
induk jantan dan betina

19 Baskom 1 buah Mengeringkan daun kersen

20 Mangkok 2 buah
Tempat telur dan sperma ikan lele
dumbo dari hasil pengurutan/striping

21 Serbet 2 buah
Untuk mempermudah proses
pemijahan

22 Bulu Ayam 1 buah
Pengaduk telur hasil striping ikan uji
dan sperma (fertilisasi)

23 Tissu 1 gulung
Untuk membersihkan sperma yang
terkena darah dan keperluan lainnya

24 Kain Filter 5 buah
Menyaring ekstrak daun kersen dan air
yang digunakan untuk penetasan telur

25 Pipet Tetes 1  buah
Untuk mengambil telur dan larva saat
pengamatan

26 Cawan Petri 1  buah
Wadah untuk meletakkan telur dan
larva saat proses pengamatan

3.3. Metode Penelitian

3.3.1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

Persiapan
Penelitian

• Sterilisasi alat dan bahan penelitian
• Persiapan wadah penelitian
• Persiapan media penelitian
• Persiapan perendaman telur dengan ektrak daun kersen

Proses
Ektrak
Kersen

• Pengumpulan daun kersen
• Pencucian
• Pengeringan pada suhu rungan
• Menghaluskan daun kersen
• Perebusan ektrak daun kersen
• Filter
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Gambar 3. Skema Prosedur Penelitian

3.3.2. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Menurut Hanafiah (2000) metode RAL

umumnya sesuai digunakan untuk kondisi lingkungan, alat, bahan dan media yang

homogen. Adapun perlakuan yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut:

P1 = Pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis 2,0 gr/l.

P2 = Pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis 2,5 gr/l.

P3 = Pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis 3,0 gr/l.

P4 = Pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis 3,5 gr/l .

P5 = Pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis 4,0 gr/l.

Model matematis pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Sudjana

(1991) yaitu:

Persiapan
Pemijahan

• Persiapan induk ikan
• Seleksi induk
• Pemberokan induk
• Pemijahan buatan
• Striping induk betina
• Pembedahan induk jantan

Parameter
Penelitian

• Daya rekat telur
• Lama inkubasi
• Daya Tetas
• Kelulushidupan larva
• Parameter kualitas air

Yij = µ + Ti + ∑ij
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Dimana:

Yij : Variasi yang akan dianalis

µ : Nilai rata-rata umum

Ti : Pengaruh perlakuan ke-I

∑ij : Kesalahan percobaan dari perlakuan –i dan ulangan ke –j

i : Taraf perlakuan

J : Taraf ulangan

3.3.3. Hipotesis dan Asumsi

Pada penelitian ini hipotesa yang diajukan adalah:

H0 : Tidak ada pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura)

dengan dosis berbeda terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan

larva lele dumbo (C. gariepinus).

H1 : Ada pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura) dengan

dosis berbeda terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva

lele dumbo (C. gariepinus).

Hipotesa ini diajukan dengan asumsi:

1. Tingkat pembuahan dianggap sama.

2. Kondisi media penetasan dianggap sama.

3. Tingkat ketelitian saat penelitian dianggap sama.
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3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan bertujuan agar seluruh alat, bahan serta

kondisi dapat mendukung untuk dilakukannya penelitian melalui beberapa tahap.

Tahapan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Sterilisasi Alat Penelitian

Alat yang akan digunakan terlebih dahulu disterilkan dengan cara dicuci

dengan menggunakan sabun dan dibilas dengan air bersih. Alat yang disterilisasi

seperti toples, saringan, selang aerasi, gelas ukur, ember, baskom, serbet,

mangkok dan pipet tetes. Sterilisasi bertujuan untuk menghilangkan keberadaan

mikroorganisme atau zat pengganggu pada alat dan media penetasan yang akan

digunakan selama penelitian.

2. Persiapan Tempat Perendaman

Tempat perendaman yang digunakan adalah ember plastik sebanyak 5 buah

kemudian masing-masing wadah tersebut telah berisi larutan ekstrak daun kersen

yang diberi label sesuai dengan dosis perlakuan yang digunakan.

3. Persiapan Wadah Penetasan

Wadah penelitian yang digunakan berupa toples dengan ukuran 10 liter

sebanyak 15 buah dan saringan sebanyak 15 buah sebagai wadah penetasan telur

ikan lele dumbo. Sebelum wadah digunakan terlebih dahulu dicuci bersih

menggunakan cairan sabun, agar wadah tersebut steril setelah bersih lalu

dikeringkan, ini bertujuan untuk mengurangi penyerangan hama dan penyakit saat

proses penetasan. Selanjutnya kegiatan pengisian air ke dalam wadah dilakukan
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dengan menggunakan pipa disertai bantuan menggunakan selang, agar air yang

masuk ke dalam wadah bebas dari kotoran (Suryadi, 2013).

Tiap toples dilengkapi dengan aerasi yang telah dirangkai sedemikian rupa

dengan menggunakan selang aerasi, agar dapat meningkatkan kandungan oksigen

terlarut dalam wadah penetasan tersebut. Setelah suplai oksigen terpenuhi lalu

telur siap ditebar. Kemudian setiap wadah diberi label sesuai perlakuan yang

digunakan. Sesuai dengan persyaratan Malik dan Inriyani (2015) wadah penelitian

dilengkapi dengan aerasi untuk mensuplai oksigen pada setiap media penetasan.

4. Persiapan Media Penelitian

Media penelitian yang digunakan berasal dari sumur bor. Air yang berasal

dari sumur bor terlebih dahulu dilakukan penyaringan, pengendapan serta

pengaerasian selama 5 hari. Menurut Irawan (2005) untuk memperlancar proses

penetasan telur, air sebagai media penetasan harus terbebas dari mikroorganisme

dengan cara mengendapkan air untuk media penetasan selama 3-7 hari sebelum

digunakan. Kemudian air tersebut dimasukkan ke dalam masing-masing toples

yang telah tersusun berisi air sebanyak 7 liter sebagai media penetasan.

5. Pembuatan Ekstrak Daun Kersen (M. calabura)

Terlebih dahulu daun kersen dikumpulkan sesuai kebutuhan, kemudian daun

kersen dipilih yang segar dan bagus. Selanjutnya daun dibersihkan menggunakan

air bersih. Untuk pembuatan ekstrak daun kersen terlebih dahulu ekstrak daun

kersen dikeringkan dalam udara terbuka atau berada pada suhu ruangan selama 7

hari. Setelah kering, daun dihaluskan menggunakan blender dan diayak

menggunakan saringan hingga mendapat bubuk yang halus. Tahap selanjutnya,

daun kersen ditimbang dan diambil sesuai dosis yang telah ditetapkan untuk
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masing-masing perlakuan yaitu 2,0 gr/l, 2,5 gr/l, 3,0 gr/l, 3,5 gr/l dan 4,0 gr/l. Air

media yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 7 liter/perlakuan.

Penggunaan air sebanyak 7 liter karena volume air tersebut sesuai untuk

perebusan dalam pembuatan ekstrak. Menurut Mukhlis et al., (2009)

pencampuran ekstrak dengan menggunakan media sebanyak 5-7 liter

menggunakan toples sehingga dapat dijadikan sebagai wadah penetasan yang

cukup baik. Setelah itu dilakukan perebusan dengan menggunakan suhu 400C-

600Cselama 10-15 menit, lalu tunggu sampai dingin.

Ekstraksi secara infundasi merupakan metode dengan cara menyari

simplisia dalam air pada suhu 400C-600C selama 15 menit. Infundasi merupakan

metode umum dilakukan untuk menyari zat kandungan aktif dengan

menggunakan pelarut air. Menurut Ansel (2005) metode infundasi adalah unit alat

yang dipakai sangat sederhana sehingga biaya operasional yang diperlukan relatif

rendah. Sebelum dimasukkan ke dalam wadah perendaman, terlebih dahulu

ekstrak disaring dengan menggunakan saringan santan yang dilapisi kain

bertujuan untuk memisahkan bahan padatan dan hasil larutan. Setelah itu ekstrak

dimasukkan ke dalam wadah perendaman telur sesuai perlakuan dan ulangan.

Setelah larutan ekstrak daun kersen didapat melalui dosis, kemudian digunakan

terhadap perendaman telur lele dumbo untuk mengetahui pengaruhnya terhadap

lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva lele dumbo (C. gariepinus).

6. Pengambilan dan Perhitungan Telur

Perhitungan telur menggunakan telur yang sudah terbuahi. Perhitungan

jumlah telur yang dibuahi untuk mengetahui nilai rata-rata derajat pembuahan

dilakukan selang satu jam setelah pencampuran sperma dengan sel telur (Artesia,
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2010). Untuk perhitungan telur pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan

sampel dengan menggunakan sendok dan timbangan digital. Kemudian telur

diambil dimasukkan ke dalam masing-masing wadah perlakuan yang sudah

disiapkan setiap wadah penetasan ditebar telur sebanyak 150 butir telur.

Selanjutnya sebelum pengambilan telur yang akan dimasukkan ke dalam

wadah toples terlebih dahulu diukur menggunakan metode takaran dengan cara

menimbang telur dan sendok secara terpisah menggunakan timbangan digital,

kemudian mencatat berapa berat sendok dan berapa berat telur yang berisi 150

butir tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini:

Berat sendok : 4,37 gr

Berat telur : 1 gr

Berat telur+sendok : 4,37+ 1 (gr) = 5,37 gr/ulangan

7. Perendaman Telur Dengan Ekstrak Daun Kersen (M. calabura)

Telur yang dimasukkan untuk masing-masing perlakuan dengan padat tebar

sebanyak 150 butir telur. Telur yang digunakan adalah telur-telur yang terbuahi,

ditandai dengan ciri-ciri berwarna transparan, mengapung atau melayang di air

berbentuk bulat dan inti sel berada di tengah, sedangkan telur yang tidak terbuahi

berwarna putih susu dan mengendap di bawah. Selanjutnya dilakukan perendaman

telur pada wadah perendaman yang berisi ekstrak daun kersen sesuai dengan dosis

yang telah ditetapkan. Kemudian perendaman dilakukan selama 10 menit. Lama

perendaman yang digunakan didasarkan pada penelitian Murni (2010) dengan

menggunakan perendaman telur ikan lele selama 10 menit. Setelah proses

perendaman, telur dipindahkan ke dalam wadah penetasan yang telah terpasang

aerator untuk penetasan telur ikan lele dumbo.
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3.4.2. Pemijahan Buatan

1. Seleksi Induk

Pada induk jantan dilakukan pemeriksaan kematangan gonad dengan cara

melihat secara morfologi dari induk lele tersebut, seperti gerakan lincah dan

lubang genital berwarna merah. Tujuan utama dari proses seleksi indukan adalah

untuk mengetahui tingkat kematangan gonadnya. Induk yang diseleksi harus

benar-benar unggul (Darseno, 2010). Induk betina yang siap dipijahkan adalah

induk yang sudah matang gonad (Sunarma, 2004). Induk betina yang sudah

matang telur memiliki perut yang buncit, lembek, dan lubang genital papilla

terlihat jelas (Suyanto, 2007).

Kemudian untuk ikan betina, pengecekan kematangan gonad dilakukan

dengan cara diurut secara perlahan. Apabila saat proses pengurutan telur sudah

keluar dan warna telur berwarna hijau pekat dan kuning gading, menandakan

bahwa induk betina sudah siap untuk dipijahkan. Perbandingan induk jantan dan

induk betina pemijahan dengan menggunakan rasio 1 : 1 (1 ekor jantan dan 1 ekor

betina) (Amornsakun et al., 2011). Setelah proses seleksi induk selesai,

selanjutnya induk ditimbang untuk menentukan dosis hormon yang akan

diberikan pada induk jantan maupun betina. Bobot induk jantan yang digunakan

yaitu 800 gr dan induk betina berukuran 900 gr.

2. Pemijahan Buatan

Sebelum dilakukan pemijahan ikan terlebih dahulu dipuasakan selama 1

hari. Bertujuan agar hormon yang akan disuntikan memberi efek lebih baik dan

untuk mengosongkan perut sehingga memperkecil permasalahan saat pengeluaran

telur (Khairuman dan Gunadi, 2007). Penyuntikan ikan untuk merangsang ovulasi
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dilakukan secara intramuskular, dilakukan sebanyak satu kali. Waktu penyuntikan

dilakukan pada sore hari, dengan pertimbangan perkiraan ovulasi terjadi pada pagi

hari (10-12 jam) setelah penyuntikan. Induk yang sudah diseleksi dipijahkan

secara pemijahan buatan dengan penyuntikan hormon ovaprim. Penyuntikan dosis

hormon yang digunakan untuk induk jantan dan induk betina yaitu 0,7 ml/kg

dilakukan di sebelah kanan.

Berdasarkan hasil penelitian Simamora (2010) penggunaan dosis ovaprim

yang optimal saat pelaksanaan pemijahan buatan ikan lele yaitu 0,7 ml/kg karena

dapat menghasilkan persentasi ovulasi cukup tinggi serta mampu menghasilkan

fertilisasi relatif baik. Selanjutnya Sukendi (1995) menyatakan bahwa penggunaan

ovaprim dengan dosis tertentu pada dasarnya bertujuan untuk mempercepat proses

pematangan dan ovulasi.

Setelah 10-12 jam induk ikan lele betina dan jantan sudah siap untuk

pengambilan sel telur dan sel sperma karena pada saat itu sedang mengalami

ovulasi. Selanjutnya dilakukan striping pada induk ikan lele betina untuk

mendapatkan sel telur. Saat uji pendahuluan pengurutan (striping) dilakukan

setelah 12 jam dari penyuntikan. Proses pengeluaran telur dilakukan dengan cara

menutup bagian kepala induk dengan kain kemudian pada bagian perut dan

lubang genital dibiarkan tidak tertutup, taruhlah mangkuk plastik sebagai wadah

penampung telur di bawah ikan yang diurut perutnya, urut bagian perut ke arah

lubang urogenital, telur yang keluar tertampung di dalam mangkok. Langkah

selanjutnya melakukan pengambilan kantung sperma pada induk lele jantan untuk

memperoleh sel sperma. Setelah itu dilakukan pencampuran sel telur dan sel

sperma selama 2-3 menit dengan bantuan menggunakan bulu ayam.
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3. Fekunditas

Pengukuran fekunditas dilakukan dengan cara menimbang berat induk

sebelum memijah dan berat induk ikan setelah memijah, untuk mendapatkan nilai

berat gonad yaitu selisih berat induk ikan sebelum memijah dan sesudah memijah.

Induk betina dinduksi dengan hormon ovaprim dan siap untuk memijah,

kemudian dilakukan striping sebelum dicampur dengan sperma, telur diambil

sebagian (sampel) untuk perhitungan nilai berat gonad dan jumlah telur sebagian

untuk menghasilkan nilai fekunditas. Jumlah telur yang terdapat dalam ovari ikan

dinamakan fekunditas individu, fekunditas mutlak atau fekunditas total (Nikolsky,

1963). Nilai yang diperoleh dimasukkan dengan menggunakan rumus (Seifali dan

Esmaeili, 2012).

Keterangan:

F = Fekunditas

Fs = Jumlah telur sebagian

Wt = Berat gonad

Ws = Berat gonad sebagian

Untuk hasil fekunditas selama penelitian didapat sebanyak 15.000 butir/kg

induk.  Dengan rumus fekunditas sebagai berikut:

F = 100 gr1 gr x 150F = 15.000 butir

F = WtWs x Fs
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3.4.3.Parameter Penelitian

1. Daya Rekat

Untuk pengamatan sifat daya rekat telur dapat dilihat pada rumus di bawah

ini:

2. Lama Inkubasi

Lama inkubasi dapat diartikan sebagai waktu kapan telur tersebut akan

menetas. Waktu tetas telur diamati sejak telur terbuahi hingga telur pertama kali

menetas menjadi larva pada setiap perlakuan dan ulangan. Kemudian dihitung

rerata waktu tetas untuk tiga kali ulangan pada setiap perlakuannya dengan satuan

jam. Waktu penetasan diketahui dengan cara mencatat waktu pada saat telur

dimasukkan pada wadah inkubasi dan waktu di mana telur menetas. Kondisi

pengamatan telur saat penelitian dimulai dari telur telah terbuahi, kemudian

setelah proses perendaman dengan larutan ekstrak daun kersen dan dilanjutkan

mengamati telur dengan selang waktu satu jam hingga telur menetas.

Pengamatan yang dilakukan meliputi fase perkembangan telur dimulai dari

fase cleavage, blastula, gastrula, organogenesis hingga menjadi larva. Pengamatan

tersebut dilakukan dengan menggunakan mikroskop listrik, kemudian mencatat

perkembangan fase-fase setiap telur di masing-masing perlakuan setiap 1 jam.

Adapun untuk mengetahui waktu penetasan dapat menggunakan rumus menurut

Effendi (1997) yaitu:

DR = Jumlah telur yang menempelJumlah padat tebar telur x 100%

HT = Ht-Ho
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Dimana:

HT : Waktu penetasan.

Ht : Waktu setelah fertilisasi hingga telur menetas (awal penetasan).

Ho : Waktu telur menetas seluruhnya (akhir penetasan).

3. Daya Tetas (Hatchingrate)

Untuk hasil perhitungan daya tetas telur (Hatchingrate), perhitungan

persentase telur ikan lele dumbo dengan menggunakan rumus menurut Effendi

(1979) yaitu:

4. Kelulushidupan Larva (Survival rate)

Kelulushidupan larva adalah persentase jumlah biota yang hidup pada akhir

waktu tertentu (Cholik et al., 2005). Untuk menghitung persentase kelulushidupan

(survival rate) menggunakan rumus Effendi (1997) yaitu:

Dimana:

SR : Tingkat kelulushidupan (%).

Nt : Jumlah larva yang hidup akhir penelitian (ekor).

No : Jumlah larva yang hidup awal penelitian (ekor).

5. Kualitas Air

Parameter fisika dan kimia air yang diamati adalah suhu, pH, DO dan NH3.

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermometer, pengukuran pH

menggunakan pH indikator, pengukuran DO dilakukan dengan menggunakan DO

HR = Jumlah telur yang menetasJumlah padat tebar telur x 100%

SR = NtNo x 100%
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meter dan pengukuran NH3 menggunakan martini. Parameter DO dan NH3

dilakukan di Dinas Pekarjaan Umum Jalan Sudirman Pekanbaru. Parameter

kualitas air ini dilakukan untuk mengontrol suhu, pH, NH3 dan DO air sebagai

media penetasan telur ikan lele dumbo dan pengaruhnya terhadap kelulushidupan

larva akibat larva yang dihasilkan dari telur hasil perendaman ekstrak daun kersen

dengan dosis berbeda.

3.5. Analisis Data

Pada penelitian ini data yang diamati selama dilakukannya penelitian berupa

daya rekat, lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva kemudian kualitas

air yang diperkirakan berpengaruh terhadap penelitian ini. Data yang diperoleh

disajikan dalam bentuk tabel maupun histogram guna memudahkan dalam

menarik kesimpulan.Selanjutnya Sudjana (1992) data dari hasil penelitian

dianalisa dengan menggunakan anava (sidik ragam). Apabila hasil anava

menunjukkan F hitung <F tabel pada taraf 95%, maka ini tidak ada pengaruh

perlakuan dan apabila F hitung pada taraf 99%, maka perlakuan berpengaruh

sangat nyata.

3.6. Uji Penelitian

Uji penelitian atau disebut dengan uji pendahuluan dilakukan untuk

mengetahui dapat atau tidaknya suatu penelitian dilaksanakan. Uji pendahuluan

dilakukan bertujuan untuk menghimpun berbagai informasi yang diperlukan

dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya. Dengan melakukan uji pendahuluan

penelitian yang akan kita lakukan akan lebih terarah. Metode yang digunakan

dalam penelitian adalah eksperimen dengan menggunakan rumus Rancangan
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Acak Lengkap (RAL). Metode eksperimen adalah melakukan percobaan dan

pengamatan pada suatu objek penelitian. Hasil yang digunakan dalam uji

pendahuluan ini dapat membantu dalam pengolahan data penelitian selanjutnya.

Tujuan dari uji pendahuluan ini adalah untuk mendapatkan nilai rentang

dosis ekstrak daun kersen yang akan digunakan sebagai dasar acuan pelaksanaan

penelitian utama. Pada uji pendahuluan dosis yang digunakan masih dalam skala

kecil untuk menentukan kadar optimum terhadap lama inkubasi, daya tetas dan

kelulushidupan larva dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yang dilakukan di dalam

ruangan Laboratorium Balai Benih Ikan Univeristas Islam Riau. Pengamatan yang

dilakukan saat uji pendahuluan ini berupa pengamatan visual dan perhitungan

lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva ikan lele dumbo (C.

gariepinus) dilakukan selama 21 hari. Setelah melakukan uji pendahuluan dengan

menggunakan dosis dari beberapa penelitian, dapat dilihat pada Tabel 3.2. sebagai

berikut:

Tabel  3.2. Perbandingan Dosis Berdasarkan Acuan Beberapa Penelitian

No Peneliti dan Judul Dosis
Parameter

Keterangan
DR HR SR

1. Pengaruh
Perendaman Ekstrak
Daun Kersen
(Muntingia
calabura) dengan
Dosis Berbeda
Terhadap Daya
Tetas Telur dan
Kelulushidupan
Larva Ikan Mas
(Cyprinus carpio)
(Sayyidah, 2017).

0 ppt
35 ppt
40 ppt*
45 ppt
50 ppt

72,59%
60,33%
43,54%*
52,94%
63,45%

59,32%
70,12%
82,85%*
72,47%
63,45%

49,47%
63,12%
73,55%*
66,61%
57,66%

 Padat tebar
140
butir/perlaku
an

 Hanya 45
ppt yang
berhasil
yaitu 5%,
hasilnya
tidak sesuai
dengan
penelitian
tersebut.

2. Potensi Ekstrak
Daun Kersen
(Muntingia
calabura) Dengan

0 ppm
40 ppm
60
ppm*

62,35%
69,33%
71,67%*
74,00%

55,72%
65,33%
73,33%*
76,33%

Padat tebar
200
butir/perlakua
n
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Dosis Berbeda
Sebagai Disinfektan
Alami Terhadap
Daya Tetas Telur
dan Sintasan Larva
Ikan Mas Koi
(Cyprinus auratus)
(Huda, 2017).

80 ppm
100
ppm

77,33% 81,67% Dosis yang
berhasil yaitu
60 ppm dan
hasil tidak
sesuai
terhadap uji
lapangan
yang sudah
dilakukan

3. Optimasi Dosis
Yang Berbeda
Terhadap Daya
Tetas (Hatching
Rate) dan Sintasan
Pada Telur Ikan
Lele Dumbo
(Clarias gariepinus)
Yang Diberi Ekstrak
Meniran (Phillant
husniruri) (Murni et
al., 2016).

1 gr/l *
1,5gr/l*
2 gr/l *
2,5gr/l*
3 gr/l *

60,53%*
70,67%*
89,33%*
93,33%*
95,35%*

55,67%*
69,33%*
76,67%*
83,53%*
87,33%*

Padat tebar
150
butir/perlakua
n

Dosis dalam
penelitian ini
sesuai dengan
uji
pendahuluan
yang
dilaksanakan.

Sumber: Sayyidah (2017), Huda (2017) dan Murni et al., (2016)

Keterangan: DR : Daya Rekat
HR : Hatching rate
SR : Survival rate
* : Dosis yang berhasil saat uji pendahuluan.

Berdasarkan Tabel 3.2. di atas dapat dilihat bahwa saat uji pendahuluan

dosis yang berhasil yaitu kontrol (tanpa pemberian ekstrak daun kersen) 1,5 gr/l,

2,0 gr/l, 2,5 gr/l dan 3,0 gr/l dengan rentang dosis sebesar 0,5 gr/l. Hasil dari uji

pendahuluan terhadap daya tetas pada dosis kontrol menghasilkan 47 larva, 1,5

gr/l menghasilkan 60 larva, 2,0 gr/l menghasilkan 79 larva, 2,5 gr/l menghasilkan

90 larva dan 3,0 gr/l menghasilkan 103 larva lele dumbo. Pada saat uji

pendahuluan parameter yang diamati hanya daya tetas saja, karena pada uji

pendahuluan lebih dititik beratkan mencari dosis yang sesuai terhadap

perendaman telur ikan lele dumbo, karena belum ditemukannya dosis sesuai

terhadap telur ikan lele dumbo tersebut.
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Kemudian untuk padat tebar yang digunakan untuk penelitian selanjutnya

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Murni et al., (2016) yaitu 150 butir

untuk masing-masing perlakuan. Dosis terbaik untuk mengurangi daya rekatnya

yaitu pada dosis 3,0 gr/l sebab kandungan tanin cukup tinggi pada ekstrak daun

kersen sehingga dapat mengurangi daya rekat telur yang bersifat adhesif seperti

pada telur ikan lele dumbo (C. gariepinus).

Meskipun pada penelitian Murni et al., (2016) menggunakan daun meniran

sedangkan pada uji pendahuluan menggunakan daun kersen, namun senyawa yang

terkandung pada meniran dan kersen memiliki terdapat juga beberapa senyawa

tanin dapat mengurangi daya rekat dan mempercepat daya tetas telur ikan lele

dumbo (C. gariepinus). Kemudian pada penelitian Murni et al., (2016) yang

menggunakan telur ikan lele dumbo sehingga sesuai dengan jenis ikan yang

dilakukan saat uji pendahuluan.

Namun pada penelitian Sayyidah (2017) serta penelitian Huda (2017) tidak

berhasil saat uji pendahuluan, karena menggunakan jenis ikan yang berbeda

sehingga dosis yang digunakan untuk jenis telur ikan mas tidak sesuai dengan

dosis pada telur ikan lele. Oleh sebab itu keberhasilan saat pelaksanaan uji

pendahuluan menghasikan daya tetas yang sangat kecil dan tidak sesuai dengan

hasil penelitian yang dilakukan tersebut.

Mengenai hasil selama uji pendahuluan dapat dilihat pada Tabel 3.3. sebagai

berikut:
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Tabel 3.3. Hasil Selama Uji Pendahuluan

Parameter Perlakuan Hasil Saat Uji Pendahuluan

Daya Tetas

P1 (Kontrol) 47 larva
P2 (1,5 gr/l) 60 larva
P3 (2,0 gr/l) 79 larva
P4 (2,5 gr/l) 90 larva
P5 (3,0 gr/l) 103 larva

Berdasarkan Tabel 3.3. di atas bahwa perlakuan terendah didapat sebesar

kontrol dan 1,5 gr/l sebanyak 60 larva. Hal ini diduga pada membran telur terjadi

turgor (peningkatan tekanan di dalam telur) sehingga dapat membantu

mempercepat proses penetasan telur. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan

oleh Maisura (2004) bahwa dalam keadaan hipertonik, cairan akan cenderung

keluar dari telur kemudian Guyton dan Hall (2000) juga menambahkan dari

keadaan cairan intraselular yang tidak seimbang akan mengakibatkan telur dapat

mengalamai plasmolisis, yaitu terjadinya pengkerutan karena keluarnya cairan

dari telur ke luar dan pada akhirnya dapat menyebabkan kematian telur. Hal ini

akan mengakibatkan angka penetasan telur menjadi rendah.

Oleh sebab itu untuk penelitian selanjutnya menggunakan dosis mulai dari

2,0 gr/l, 2,5 gr/l, 3,0 gr/l, 3,5 gr/l dan 4,0 gr/l. Kemudian disertai dengan

pengamatan lama inkubasi dan kelulushidupan terhadap telur yang direndam oleh

ekstrak daun kersen. Agar mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap

kelulushidupan larva yang dihasilkan dari proses perendaman ekstrak daun kersen

tersebut.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan penelitian yang berlangsung selama 21 hari, didapat hasil

data penelitian tentang pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura)

dengan dosis berbeda terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva

ikan lele dumbo (C. gariepinus). Adapun penjelasan parameter penelitian dapat

dilihat di bawah ini:

4.1. Daya Rekat

Daya rekat merupakan terdapatnya gumpalan telur-telur yang ditebar pada

wadah penetasan dengan mengumpul di satu titik penetasan atau dengan kata lain

kemampuan lapisan-lapisan telur yang melekat antara satu telur dengan telur yang

lainnya. Menurut Riehl dan Appelbaum (1991) daya rekat merupakan pelekatan

pada lapisan terluar (zona radiata) banyak mengandung protein berupa

glikoprotein dan beberapa ikatan glukosa termasuk ke dalam kelompok

polisakarida. Daya rekat dapat diartikan juga sebagai sifat adhesif yang dimiliki

oleh salah satu jenis telur, seperti pada telur ikan lele dumbo.

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, dapat dilihat

bahwa sifat dari telur ikan lele dumbo mempunyai sifat daya rekat cukup kuat

melekat pada media penetasan dan melekat sesama telur. Masing-masing

perlakuan dan ulangan selama proses pengamatan dilakukan juga secara kasat

mata dengan cara menggoyangkan telur di dalam wadah penetasan dibantu

dengan penggunaan bulu ayam. Jika dilihat secara kasat mata, telur ikan lele

dumbo yang diberi ekstrak daun kersen dengan dosis berbeda dapat mengurangi
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sifat adhesif, ditandai dengan berkurangnya telur yang melekat di wadah

penetasan dan antara sesama telur.

Walaupun masih terdapat juga beberapa telur yang masih melekat pada

wadah penetasan dan antara sesama telur. Jika dilihat secara kasat mata, belum

diketahui pasti jumlah telur yang melekat dan sudah tidak melekat. Untuk

mengetahui jumlah telur yang sudah tidak melekat dan masih melekat pada wadah

penetasan pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 2. Berikut

persentase pengaruh ekstrak daun kersen dengan dosis berbeda terhadap daya

rekat telur ikan lele dumbo, yang telah disajikan pada Tabel 4.1. sebagai berikut:

Tabel 4.1. Rerata Persentase Daya Rekat Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)
Pada Setiap Perlakuan Selama Penelitian

Perlakuan
Daya Rekat (%) Rata-rata Persentase

Awal Akhir Daya Rekat (%)

P1 150 125 83,33

P2 150 127 84,89

P3 150 139 92,89

P4 150 144 96,00

P5 150 145 96,89
Keterangan: P1 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,0 gr/l.

P2 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,5 gr/l.
P3 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,0 gr/l.
P4 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,5 gr/l.
P5 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 4,0 gr/l.

Jika dilihat pada Tabel 4.1. bahwa pemberian ekstrak daun kersen dengan

dosis berbeda dapat mengurangi sifat adhesif (daya rekat) pada telur ikan lele

dumbo seiring dengan semakin tingginya dosis ekstrak daun kersen. Daya rekat

yang dihasilkan dari proses perendaman ekstrak daun kersen dengan dosis

berbeda memiliki hasil persentase yang berbeda-beda pula, yaitu berkisar antara

83,33% sampai 96,89%.
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Rata-rata persentase daya rekat terhadap telur ikan lele dumbo dimulai dari

persentase terendah yaitu pada perlakuan P1 dengan dosis 2,0 gr/l menghasilkan

persentase sebesar 83,33%, kemudian diikuti pada perlakuan P2 dengan dosis 2,5

gr/l merupakan persentase terendah setelah P1 dengan persentase sebesar 84,89%,

selanjutnya pada perlakuan P3 dengan dosis 3,0 gr/l mengalami peningkatan

dengan hasil persentase sebesar 92,89%, diikuti perlakuan P4 dengan dosis 3,5

gr/l memiliki persentase sebesar 96% dan pada perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l

memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 96,89%.

Selanjutnya untuk sisa telur pada masing-masing perlakuan seperti pada

perlakuan P1(2,0 gr/l) sebanyak 25 butir, P2 (2,5 gr/l) sebesar 23 butir, P3 (3,0

gr/l) sebanyak 11 butir, P4 (3,5 gr/l) sebanyak 6 butir dan P5 sebanyak 5 butir

yang mana telur tersebut dalam keadaan hidup namun masih menempel dengan

wadah penetasan maupun antar telur lainnya. Perhitungan daya rekat yakni telur-

telur yang telah direndam dengan ekstrak daun kersen dan sudah saling terpisah

dan tidak lengket pada wadah penetasan serta antar telur lainnya.

Perbedaan rata-rata persentase daya rekat telur ikan lele dumbo pada

masing-masing perlakuan, telah disajikan pada Gambar 4 di bawah ini:

Gambar 4.  Rerata Daya Rekat Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) Selama
Penelitian

83,33 84,89

92,89
96,00 96,89

75,00

80,00

85,00

90,00

95,00

100,00

P1 P2 P3 P4 P5D
ay

a 
R

ek
at

 T
el

ur
(%

)

Perlakuan



40

Berdasarkan Gambar 4. di atas bahwa perendaman ekstrak daun kersen

dengan dosis berbeda memberikan pengaruh terhadap daya rekat sehingga mampu

mengurangi sifat adhesif pada telur ikan lele dumbo. Sifat adhesif dihasilkan

karena terdapatnya lapisan lendir di permukaan telur ikan lele dumbo.

Peningkatan persentase daya rekat karena pengaruh dosis ekstrak daun kersen

yang semakin tinggi. Kemudian penurunan persentase daya rekat sejalan dengan

semakin rendahnya dosis ekstrak daun kersen yang diaplikasikan pada telur ikan

lele dumbo tersebut.

Menurut Baharudin et al., (2016) peningkatakan pemberian dosis ekstraksi

daun yang mengandung senyawa tanin akan menghasilkan peningkatan persentase

daya rekat telur relatif tinggi dikarenakan kandungan senyawa tanin yang

meningkat.Dengan panambahan tanin maka menghasilkan sifat adhesif relatif

rendah atau menimbulkan peningkatan persentase daya rekat telur ikan lele

dumbo.

Berdasarkan Gambar 4 perlakuan terbaik yang dapat mengurangi sifat

adhesif pada telur ikan lele dumbo yaitu pada perlakuan  P5 dengan menggunakan

dosis paling tinggi yaitu 4,0 gr/l sebesar 96,89%. Hasil ini tergolong persentase

yang relatif tinggi jika dilihat berdasarkan beberapa penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti lain mengenai daya rekat telur ikan lele dumbo. Hasil

persentase yang didapat beragam, seperti pada penelitian Saputra et al., (2012)

bahwa untuk mengurangi daya rekat telur pada ikan lele menggunakan larutan

nanas dengan dosis terbaik 1 % menghasilkan persentase sebesar 78,3

%.Selanjutnya Baharudin et al., (2016) menghasilkan persentase daya rekat telur

ikan lele dumbo sebesar 76,67%.
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Pada perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l menghasilkan persentase tertinggi,

diduga karena adanya kandungan tanin yang mudah larut dalam air, sehingga

mampu mengurangi lapisan-lapisan lendir pada telur ikan lele dumbo. Menurut

Ahadi (2003) tanin merupakan senyawa yang mudah larut dalam air memiliki

warna beragam mulai dari warna terang sampai berwarna gelap cokelat atau

tergantung di mana tempat hidup daun kersen tersebut. Selanjutnya pengaruh

tanin menurut Noga (1996) mampu mengikis lapisan-lapisan lendir pada telur,

senyawa tanin tersebut dapat ditemukan dibeberapa tanaman, seperti pada daun

kersen.

Selain itu, faktor yang mampu mengurangi daya rekat pada telur ikan lele

dumbo karena terdapat enzim yang berperan dalam mengurangi lapisan lendir

pada telur ikan lele dumbo. Salah satu enzim yang memiliki fungsi tersebut yaitu

enzim proteolitik. Enzim ini mampu bekerja secara optimal apabila terdapat

senyawa tanin, kerja dari tanin itu mengikat protein yang terdapat pada lapisan

telur yang terletak dibagian lapisan terluar pada telur. Sesuai pernyataan Zakes et

al., (2005) bahwa senyawa tanin mampu mengikis lapisan-lapisan pada telur ikan

dengan cara mengikat dan mengendapkan sejumlah molekul protein yang saling

berikatan dan menjadi senyawa kompleks yaitu tanin-protein.

Kemudian perlakuan terbaik berikutnya pada P4 dengan dosis 3,5 gr/l

memiliki persentase daya rekat sebesar 96%, hasil persentasenya tidak terlalu jauh

pada perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l menghasilkan persentase sebesar 96,86%.

Dengan kata lain, pada perlakuan P4 sifat adhesif pada telur ikan lele dumbo

mengalami penurunan dan hanya sedikit telur yang menempel pada wadah

penetasan atau berkurangnya gumpalan telur pada satu titik penetasan. Ini diduga
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karena dosis ekstrak kersen masih mampu bekerja dengan optimal terhadap daya

rekat telur ikan lele dumbo. Menurut Woynarovich dan Hovarth (1980) kadar

tanin cukup efektif untuk mengurangi daya rekat telur ikan berkisar antara 3,0 gr/l

hingga 4,8 gr/l.

Selain itu, dibantu juga peran dari enzim proteolitik yang mampu mengurai

lapisan lendir pada telur ikan lele dumbo. Peningkatan senyawa tanin seiring

dengan semakin tinggi dosis ekstrak daun kersen sehingga mampu meningkatkan

peran dari enzim proteilitik sehingga dapat menguraikan glikoprotein pada lapisan

lendir telur ikan lele dumbo. Peningkatan kinerja dari enzim proteolitik karena

dibantu oleh senyawa tanin yang mudah berikatan dengan senyawa lain. Sehingga

enzim proteolitik mengikis lapisan lendir dan mengakibatkan telur tidak terlalu

kuat menempel pada benda lain. Selain itu, membantu meminimalisir melekatnya

patogen yang akan menghambat proses resprasi bagi perkembangan embrio telur

ikan lele dumbo.

Seiring dengan berkurangnya lapisan lendir yang menimbulkan sifat rekat

pada telur, yang menjadi media yang mudah diserang oleh patogen, karena telur

mengandung banyak nutrisi dan membantu berkembangnya patogen. Oleh sebab

itu, menipisnya lapisan lendir maka semakin sedikit patogen memiliki kesempatan

tumbuh, karena terjadi pengikisan media perkembangan patogen berupa lapisan

lendir tersebut. Hal ini diperkuat oleh pendapat Mustofa (2009) jika lapisan korion

pada membran terluar telur semakin tipis, maka kemungkinan kecil telur

ditumbuhi cendawan atau benda kotor lain yang mengganggu proses

perkembangan embrio pada telur. Di samping itu, semakin mudah telur
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mengambil oksigen dengan terbukanya pori-pori telur sehingga dapat

mempersingkat waktu inkubasi telur ikan lele dumbo.

Selanjutnya jika dilihat dari tingkat rerata daya rekat pada perlakuan P1

dengan dosis 2,0 gr/l dan P2 dengan dosis 2,5 gr/l memiliki persentase daya rekat

tidak terlalu jauh berbeda. Dari beberapa perlakuan selama penelitian, P1

merupakan rerata daya rekat paling rendah yaitu memiliki persentase sebesar

83,33%. Hal ini diduga karena pengaruh dosis ekstrak daun kersen belum efektif

untuk meningkatkan peran dari enzim proteolitik. Sehingga hanya sedikit terjadi

pengikisan lapisan lendir yang merupakan salah satu lapisan yang mengandung

protein pada telur ikan lele dumbo itu sendiri. Lapisan protein tersebut memiliki

lapisan berupa glikoprotein, ini salah satu gabungan antara senyawa gula dan

protein terdapat pada permukaan telur, sehingga mudah menempel pada wadah

penetasan. Menurut Woynarovich dan Hovarth (1980) penyebab telur saling

lengket dengan telur lainnya karena terdapatnya senyawa glikoprotein tersebut.

Oleh sebab itu, pada perlakuan P1 dan P2 memiliki daya rekat rendah,

karena pengaruh dosis ekstrak yang rendah sehingga kandungan tanin rendah

mengakibatkan menghambatnya peran enzim proteolitik. Kemudian penyebab

lainnya, karena rendahnya senyawa glikoprotein yang terdapat pada lapisan lendir

kurang terurai secara sempurna. Sehingga masih dijumpai telur yang menempel di

wadah penetasan. Meskipun sudah diberi perlakuan dengan ekstrak daun kersen

pada beberapa tingkat konsentrasi berbeda, sifat rekat telur hanya berkurang

sedikit. Walaupun perlakuan P1 dan P2 tergolong rendah di dalam penelitian ini,

namun persentase daya rekat sudah tergolong baik. Sebab nilai efektif yang

mampu mengurangi daya rekat yaitu 60%. Diperkuat pernyataan Woynarovich
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dan Hovarth (1980) kategori nilai efektif yang dapat mengurangi daya rekat telur

ikan yaitu di atas 50%.

Persentase daya rekat pada perlakuan P1 dan perlakuan P5 memiliki hasil

persentase cukup berbeda jauh. Perbedaan hasil persentase terjadi, karena

kandungan tanin mampu meningkatkan peran dari enzim proteolitik dan

tergantung dari lapisan glikoprotein yang telah terurai dengan baik ataupun masih

dalam tahap proses penguraian lapisan glikoprotein oleh senyawa tanin. Mustofa

(2009) menyatakan bahwa lapisan glikoprotein yang terkandung pada lapisan telur

mengalami penguraian dengan pemberian senyawa tanin, sehingga dapat

mengurangi sifat rekat pada telur. Selanjutnya dilihat dari perlakuan P3, P4 dan

P5 memiliki hasil persentase daya rekat yang tidak terlalu jauh. Namun kadar

tanin tertinggi yaitu pada perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l, sehingga pada

perlakuan P5 lebih banyak lapisan glukoprotein yang terikat oleh senyawa tanin.

Berperannya senyawa tanin dalam ekstrak daun kersen terhadap daya rekat dapat

dibuktikan dari hasil sidik ragam (ANAVA), diperoleh F hitung (4,52) > F tabel

0,05 (3,48) dengan taraf ketelitian 95%. Sehingga disimpulkan perendaman

ekstrak daun kersen dengan dosis berbeda memberikan pengaruh berbeda nyata

terhadap daya rekat telur ikan lele dumbo yang diuji selama penelitian.

4.2. Lama Inkubasi

Lama inkubasi didefenisikan sebagai waktu yang dibutuhkan telur untuk

menetas menjadi larva. Lama inkubasi merupakan rentang waktu ketika telur

sudah dibuahi hingga larva keluar dari cangkangnya di wadah inkubasi. Jangka

waktu yang dibutuhkan oleh telur saat awal telur menetas terhitung mulai telur

telah terbuahi secara keseluruhan. Untuk melihat lama inkubasi tiap-tiap
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perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 4. Sedangkan untuk mengetahui berapa

waktu yang diperlukan telur ikan lele dumbo menentas pada penelitian ini, dapat

dilihat pada Tabel 4.2. yang telah tertera sebagai berikut:

Tabel 4.2.  Rerata Lama Inkubasi Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) Selama
Penelitian

Perlakuan
Lama Inkubasi Lama

Inkubasi
(Jam,Menit)

Waktu Pembuahan
(WIB)

Akhir Penetasan
(WIB)

P1 08.43 04.12 19⁰29’
P2 08.43 03.01 18⁰41’
P3 08.43 02.10 17⁰27’
P4 08.43 04.00 19⁰25’
P5 08.43 04.05 19⁰33’

Keterangan: P1 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,0 gr/l .
P2 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,5 gr/l.
P3 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,0 gr/l.
P4 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,5 gr/l.
P5 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 4,0 gr/l.

Sesuai Tabel 4.2. di atas bahwa masing-masing perlakuan memiliki waktu

inkubasi yang berbeda-beda, disebabkan adanya pengaruh dari dosis ekstrak daun

kersen yang diberikan. Pada perlakuan P5 merupakan lama inkubasi yang

memerlukan waktu inkubasi terlama dengan dosis 4,0 gr/l, berbanding terbalik

dengan daya rekat perlakuan terbaiknya terdapat pada perlakuan P5 tersebut. Hal

ini menunjukan bahwa semakin tinggi daya rekat tidak memberikan dampak pada

percepatan inkubasi, bahkan terjadi sebaliknya.

Jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, pada perlakuan P5 dengan

dosis 4,0 gr/l membutuhkan waktu cukup lama untuk proses penetasan yaitu

selama 19 jam 33 menit. Kemudian diikuti pada perlakuan P1 dengan dosis 2,0

gr/l. Selisih antara perlakuan P1 dan P5 hanya berselang selama 4 menit. Hal ini

diduga karena pengaruh dosis ekstrak daun kersen yang diberi terlalu tinggi dan
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terlalu rendah akibatnya tidak berdampak baik terhadap lama inkubasi telur ikan

lele dumbo.

Bila pada perlakuan P5 merupakan dosis tertinggi yaitu 4,0 gr/l

menghasilkan daya rekat relatif baik, namun pada inkubasi dosis yang semakin

tinggi menimbulkan waktu yang lama untuk telur menetas. Hal ini disebabkan,

karena tingginya dosis dapat merusak lapisan-lapisan dan mebran sel pada telur,

sehingga sel-sel yang ada di dalam embrio mengalami kerusakan hingga

menimbulkan kematian pada telur ikan lele dumbo.

Kemudian peningkatan peran enzim proteolitik mengakibatkan cangkang

telur rusak, karena terlalu tipisnya cangkang telur. Sehingga perkembangan

embrio terganggu dan mengalami kematian. Enzim proteolitik ini mampu

mengikis lapisan lendir sehingga dapat mengurangi daya rekat, namun pengikisan

yang terlalu tipis menyebabkan cangkang sangat bersifat sensitif dan

mengakibatkan cangkang mudah mengalami kerusakan. Menurut Blaxter (1969)

pengaruh peruraian cangkang telur karena dibantu oleh enzim proteolitik. Oleh

sebab itu jika enzim proteolitik mengalami peningkatan kinerja, maka lapisan

glikoprotein di dalam cangkang sangat mudah mengalami penguraian maka akan

mengganggu proses perkembangan embrio.

Menurut Linhart et al., (2002) ekstrak daun kersen mengandung senyawa

berupa fenolik (tanin) yang mampu meningkatkan kerja enzim proteolitik

sehingga mampu mengurangi daya rekat telur. Apabila peningkatan enzim

proteolitik terjadi, maka akan menimbulkan kerusakan terhadap lapisan telur

dengan mengikat lapisan dan membran sel yang melindungi embrio sehingga

membutuhkan jangka waktu relatif lama untuk melakukan penetasan. Untuk
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perlakuan selanjutnya yang membutuhkan waktu cukup lama dalam proses

inkubasi yaitu perlakuan P1 dengan dosis 2,0 gr/l, memiliki waktu inkubasi

selama 19 jam 29 menit. Hal ini disebabkan karena dosis yang digunakan terlalu

rendah sehingga menyebabkan masih tebalnya lapisan-lapisan embrio kemudian

menghambat proses embrio dalam mengambil oksigen pada wadah penetasan.

Penyebab lain diduga karena peran enzim proteolitik yang bekerja secara

lambat karena kurangnya kandungan tanin, sehingga enzim proteolitik kurang

bekerja secara efektif dalam mengurai lapisan lendir pada telur ikan lele dumbo.

Ketebalan permukaan lapisan pada telur mengakibatkan pergerakan telur di dalam

cangkang menjadi terhambat.

Nagahama (1983) menyatakan bahwa apabila enzim proteolitik bekerja

dengan lambat maka saat proses inkubasi membutuhkan waktu relatif lama.

Supaya lebih jelasnya mengenai pengaruh ekstrak daun kersen dengan dosis

berbeda terhadap lama inkubasi telur ikan lele dumbo, dapat dilihat pada Gambar

5. di bawah ini:

Gambar 5.   Rerata Lama Inkubasi Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) Selama
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Jika dilihat pada Gambar 5. bahwa perlakuan terbaik untuk lama inkubasi

yaitu pada perlakuan P3 dengan dosis 3,0 gr/l membutuhkan waktu hanya selama

17 jam 27 menit. Selanjutnya pada perlakuan yang membutuhkan waktu relatif

singkat yaitu pada perlakuan P2 dengan dosis 2,5 gr/l membutuhkan waktu selama

18 jam 41 menit. Untuk perlakuan P4 dengan dosis 3,5 gr/l, P1 dengan dosis 2,0

gr/l dan perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l membutuhkan waktu inkubasi saling

berdekatan, yaitu P4 selama 19 jam 25 menit, P1 selama 19 jam 29 menit dan P5

membutuhkan waktu paling lama yaitu 19 jam 33 menit.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa waktu penetasan masing-

masing perlakuan sudah termasuk dalam rentang waktu penetasan yang relatif

baik pada telur ikan lele. Jika dilihat dari beberapa literatur tentang lama inkubasi

menurut Mawarni et al., (2016) pengamatan terhadap lama inkubasi telur ikan lele

dumbo dilakukan selama 48 jam sampai telur menjadi larvaatau lebih kurang

selama 2 hari. Telur akan menetas 36-40 jam setelah penebaran sesuai pernyataan

(Yudirachman dan Rukmana, 2017). Menurut Sunarma (2004) waktu penetasan

telur ikan lele yang diinkubasi berkisar antara 30 jam - 36 jam setelah pemijahan.

Sedangkan menurut Sahrizal (2019) lama inkubasi telur ikan lele dumbo berkisar

antara 24jam-28jam.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa perlakuan terbaik untuk lama inkubasi

yaitu pada perlakuan P3 dengan dosis 3,0 gr/l membutuhkan waktu inkubasi

hanya 17 jam 27 menit. Hal ini diduga karena dosis ini cukup efektif untuk

mengaktifkan enzim chorionase, sehingga membantu dalam proses pembentukan

dan perkembangan embrio lebih intensif di dalam cangkang telur ikan lele dumbo.

Kemudian faktor pendukung proses inkubasi tersebut, karena telur telah direndam
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dengan ekstrak daun kersen yang mengandung tanin, sehingga dapat membantu

dengan cara menguraikan lapisan glikoprotein menjadi senyawa kompleks untuk

proses perkembangan embrio.

Menurut Effendi (2002) pengaktifan enzim-enzim yang bekerja di dalam

embrio telur, karena adanya pengaruh dari unsur kimia tertentu berasal dari

kelenjar endodermal di daerah pharynk. Selanjutnya dengan dosis yang sesuai ini

dapat meningkatkan kerja enzim proteolitik dan mengurangi lendir pada lapisan

telur, tanpa mengikis lapisan terlalu tinggi. Sehingga lapisan perekat pada telur

memberi kesempatan terhadap sel-sel di dalam embrio untuk lebih mudah

melakukan pembelahan dan perkembangan tanpa mengurai asupan oksigen yang

diambil oleh embrio tersebut. Salah satu penyebab lainnya, diduga karena pada

dosis 3,0 gr/l, telur masih mampu merespon senyawa-senyawa yang ada di dalam

ekstrak daun kersen itu sendiri. Serta pada dosis ini mampu mendorong peran

enzim chorionase untuk mereduksi korion menjadi lembek (Affandi dan Tang,

2002). Sehingga larva akan mudah untuk menetas tanpa dihalangi oleh lapisan-

lapisan yang relatif tebal.

Selain menguraikan lapisan protein pada telur, enzim proteolitik juga

berperan dalam melarutkan kulit telur yang akan memudahkan larva untuk

menetas (Nugraha et al., 2012). Namun pengikisan lapisan pada membran telur

tidak terlalu tipis, membuat nutrisi dibeberapa lapisan masih dapat digunakan oleh

enzim chorionase untuk proses perkembangan embrio melalui cairan glikoprotein

yang berasal dari lapisan protein pada membran telur. Menurut Blaxter (1969)

menyatakan bahwa nutrisi pada lapisan protein dibantu oleh cara kerja enzim-
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enzim yang ada di membran telur dalam mempercepat proses inkubasi saat

penetasan.

Sedangkan pada perlakuan P2 dengan dosis 2,5 gr/l memiliki lama inkubasi

relatif cepat setelah P3 yaitu selama 18 jam 41 menit. Maka hal ini diduga karena

pada dosis yang diterapkan masih dapat diterima dengan baik oleh telur ikan lele

dumbo. Sehingga enzim pada anatomi telur masih mampu bekerja secara efektif.

Sementara itu, dugaan lain karena adanya kandungan tanin memicu proses enzim

chorionase untuk melunakan lapisan korion pada telur ikan lele dumbo. Sesuai

dengan pendapat Woynarovich dan Hovarth (1980) bahwa batas tanin yang efektif

untuk pelunakan lapisan korion berkisar antara 2,0 gr/l sampai 3,0 gr/l, sehingga

mendorong embrio untuk menetas menjadi larva.

Bila pada perlakuan P4 dengan dosis 3,5 gr/l membutuhkan waktu yang

cukup cepat dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P5 yaitu selama 19 jam 25

menit. Ini diduga karena dosis yang diterapkan pada telur belum bekerja dengan

optimal, sehingga masih terdapat beberapa pengerasan lapisan korion dan

menyebabkan larva sulit menetas. Menurut Altiara et al., (2016) menyebutkan jika

pada lapisan terluar pada telur masih mengalami pengerasan akan menyebabkan

embrio sulit keluar dari cangkangnya. Ketika mulai terjadi penetasan, maka

embrio akan aktif bergerak. Gerakan yang ditimbulkan dari embrio seperti

gerakan tubuh melingkar sampai pada berlangsungnya penetasan. Namun, jika

embrio mengalami kesulitan dalam memecahkan cangkang, maka akan

membutuhkan waktu yang lama dalam proses inkubasi tersebut.

Sementara itu, hal lain yang menyebabkan memerlukan waktu relatif lama,

karena kandungan tanin terlalu mengikat protein sampai mengganggu aktivitas
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dalam pembentukan zigot. Adapun perbedaan lama inkubasi pada masing-masing

perlakuan, tidak disebabkan oleh hilangnya sifat daya rekat telur, namun karena

rusaknya lapisan-lapisan pada telur serta masih ada beberapa lapisan mengalami

pengerasan karena enzim yang membantu melunakan korion belum bekerja secara

efektif dan berkurangnya nutrisi di dalam telur karena tajamnya ekstrak daun

kersen pada telur ikan lele dumbo.

Oleh sebab itu, dosis yang cukup optimal untuk membantu waktu inkubasi

agar relatif lebih singkat yaitu pada perlakuan P2 (2,5 gr/l) dan P3 (3,0 gr/l),

sehingga enzim tidak sampai merusak lapisan kulit terluar dan sesuai untuk

mengoptimalkan kerja enzim yang berperan dalam proses inkubasi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANAVA) tentang pengaruh ekstrak daun kersen

dengan dosis berbeda terhadap lama inkubasi menghasilkan Fhitung (5,75) > Ftabel

0,05 (3,48), pada taraf ketilitian 95%. Maka pengaruh dari ekstrak daun kersen

dengan dosis berbeda memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap lama

inkubasi telur ikan lele dumbo yang telah diuji.

4.3. Daya Tetas

Daya tetas merupakan jumlah telur yang berhasil menetas dikurangi dengan

jumlah telur secara keseluruhan atau kepadatan telur saat penelitian. Daya tetas

digunakan untuk mengetahui seberapa banyak telur menetas menjadi larva.

Perhitungan daya tetas telur meliputi telur menetas dengan normal dan jumlah

telur menetas secara upnormal (cacat). Telur disebut akan menetas ditandai

dengan pergerakan ekor serta ada pergerakan dari seluruh tubuhnya. Tahap

penetasan merupakan masa terakhir saat proses pengeraman dibuktikan dengan
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keluarnya embrio di dalam cangkangnya. Menurut Reynalte et al., (2015) daya

tetas merupakan pergantian fase saat intrakapsular ke fase kehidupan.

Data peningkatan daya tetas dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak daun kersen dengan dosis berbeda

terhadap daya tetas telur ikan lele dumbo. Agar lebih jelas mengenai berapa

banyak jumlah telur yang menetas dan tidak menetas pada masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 6. Berikut disajikan Tabel 4.3. untuk

mengetahui daya tetas telur ikan lele dumbo selama penelitian.

Tabel 4.3.    Rerata Persentase Daya Tetas Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)
Selama Penelitian

Perlakuan
Daya Tetas  (%) Rata-rata  Persentase

Daya Tetas  (%)Awal Akhir
P1 150 89 59,33
P2 150 96 65,11
P3 150 125 83,33
P4 150 98 64,00
P5 150 95 63,11

Keterangan: P1 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,0 gr/l .
P2 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,5 gr/l.
P3 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,0 gr/l.
P4 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,5 gr/l.
P5 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 4,0 gr/l.

Sesuai Tabel 4.3. hasil rata-rata daya tetas telur ikan lele dumbo pada setiap

perlakuan memiliki hasil persentase daya tetas berbeda-beda. Jika dilihat pada

Tabel 4.3. di atas hasil terbaik pada perlakuan P3 dengan dosis 3,0 gr/l memiliki

persentase sebesar 83,33%, diikuti perlakuan P2 dengan dosis 3,5 gr/l

menghasilkan daya tetas sebesar 65,11%, selanjutnya pada P4 dengan dosis 3,5

gr/l memiliki persentase sebesar 64%, perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l

memiliki daya tetas sebesar 63,11% serta pada perlakuan yang menghasilkan

persentase daya tetas terendah yaitu pada P1 dengan persentase sebesar 59,33%

dengan pemberian dosis ekstrak daun kersen sebanyak 2,0 gr/l.
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Jika dilihat pada Tabel 4.3. bahwa daya tetas masih tergolong rendah pada

P1 dan P3 relatif baik. Hal ini sesuai menurut pendapat Gbemisola dan Adebayo

(2014) yang menyatakan bahwa jumlah penetasan telur tergolong tinggi karena

mencapai nilai sekitar 60-66%. Jika dilihat pada penelitian ini masih tergolong

cukup baik, berbeda halnya dengan pendapat Omitoyin et al., (2005) bahwa

derajat penetasan pada ikan lele yang digunakan dalam pemijahan tergolong

tinggi apabila mencapai nilai lebih dari 80%.

Selanjutnya berdasarkan Tabel 4.3. bahwa dosis terendah dan dosis tertinggi

memiliki persentase yang rendah yaitu pada P1 dan P5. Meskipun pada P5

memiliki persentase sebesar 63,11% dan P1 memiliki persentase sebesar 59,33%,

namun dalam penelitian ini kedua perlakuan tersebut memiliki persentase daya

tetas yang rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga,

jika pada P1 karena dosis relatif rendah dan jika pada P5 dengan dosis relatif

tinggi. Pemberian konsentrasi yang berlebihan atau rendah akan mempengaruhi

daya tetas sehingga mengakibatkan kematian telur dan telur tidak menetas

(Ibrahim, 2004). Berkaitan dengan hal ini, untuk melihat lebih jelasnya tentang

perbedaan rata-rata daya tetas telur ikan lele dumbo pada masing-masing telah

disajikan pada Gambar 6 di bawah ini:

Gambar 6.  Rerata Daya Tetas Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) Selama
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Jika dilihat pada Gambar 6 bahwa rata-rata daya tetas telur ikan lele dumbo

tertinggi pada perlakuan P3 dengan dosis 3,0 gr/l memiliki persentase sebesar

83,33%. Disamping itu, pada perlakuan P2 memiliki daya tetas cukup baik yaitu

65,11% dengan dosis 2,5 gr/l. Namun perlakuan terendah dapat dilihat pada

perlakuan P1 dengan dosis 2,0 gr/l menghasilkan persentase daya tetas sebesar

59,33%.

Dengan demikian, bahwa perlakuan P3 merupakan perlakuan terbaik untuk

daya tetas serta sama halnya terhadap lama inkubasi telur ikan lele dumbo. Hal ini

diduga, karena dosis P3 hampir mendekati titik optimum yang sesuai untuk jenis

telur ikan lele dumbo. Pada dosis ini, selain mempercepat inkubasi, dosis ini juga

menghasilkan daya tetas yang tergolong baik. Namun pada daya rekat dosis cukup

optimal yaitu pada perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l, setidaknya pada dosis 3,0

gr/l sudah menghasilkan daya rekat relatif tinggi yaitu 92,89%.

Hal ini membuktikan kandungan tanin pada daun kersen mampu

meningkatkan kerja enzim secara optimal hingga dapat membantu proses

penetasan telur ikan lele dumbo. Salah satu enzim yang sangat berperan dalam

proses penetasan yaitu enzim chorionase dan enzim proteolitik. Meskipun pada

prinsipnya enzim-enzim tersebut memang membantu dalam proses pembelahan

sel-sel bakal telur melalui pembelahan mitosis. Kemudian dengan ditambah

bantuan dari senyawa tanin sehingga mampu mengurai ketebalan lapisan

dimembran telur yang dapat menghambat proses penetasan pada telur ikan lele

dumbo.

Di samping itu, senyawa tanin dapat mengaktifkan sel folikel yang berperan

dalam pembentukkan beberapa organ terletak pada bagian membran telur terdiri
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dari beberapa lapisan dalam cangkang telur tersebut. Lapisan telur ikan pada

umumnya tersusun mulai dari lapisan korion, plasma membran, lapisan kuning

telur, kortikal, sitoplasma, nucleus dan mikropil. Selanjutnya lapisan-lapisan

tersebut membentuk sebuah ruang, dinamakan ruang perivitelline. Ruang

perivitelline ini membantu gerakan embrio di dalam cangkang sehingga dapat

bergerak dengan bebas (Hoar, 2000). Selain itu, pengaruh lain dari tanin yaitu

dapat menyebabkan pengerasan selaput korion, jika dosis daun kersen yang

diberikan melebihi batas optimum untuk telur ikan lele dumbo.

Jika dosis yang diberikan sesuai, maka lapisan korion dapat berpengaruh

dengan pemberian tanin sehingga mampu mencegah terjadinya polispermi.

Polispermi adalah sel telur yang terbuahi oleh lebih dari satu sperma. Polispermi

merupakan peristiwa fertilisasi di mana terdapat dua spermatozoa yang ikut

berperan dalam proses fertilisasi (Anonim, 2012). Akibat dari polispermi ini akan

mengganggu proses perkembangan embrio, membuat embrio mengalami

perubahan sel-sel bahkan berpeluang menimbulkan kematian pada telur.

Sementara itu, pada perlakuan P1 dengan dosis 2,0 gr/l merupakan daya

tetas terendah pada penelitian ini yaitu 59,33%. Ini diduga karena masih

banyaknya lapisan-lapisan belum terurai oleh tanin, sehingga energi embrio

banyak digunakan untuk menembus lapisan-lapisan yang masih membungkus

cangkang telur tersebut. Lagre (1972) dalam Ariffansyah (2007) menambahkan

bahwa embrio salah satu bagian awal dalam siklus kehidupan yang mekanismenya

berkaitan dengan lingkungan, kemudian dapat membentuk struktur dari organisme

itu sendiri. Sehingga sebagian energinya diutamakan dalam pembentukan organ

tubuh menjadi larva.
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Sedangkan pada perlakuan P5 merupakan daya tetas terendah setelah P1

yang menghasilkan daya tetas sebesar 63,11% dengan pemberian ekstrak daun

kersen sebanyak 4,0 gr/l. Ini diduga karena konsentrasi tanin relatif tinggi,

mengakibatkan pengkisan terlalu tipis pada lapisan lendir dibagian cangkang telur

tersebut. Dengan demikian, telur tidak mampu mentolerir senyawa tanin yang

relatif tinggi, sehingga dapat bersifat toksik dan mengakibatkan kematian pada

telur ikan lele dumbo. Toksik tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada

cangkang serta membuat beberapa lapisan di dalam cangkang menjadi bocor dan

berkerut. Bocornya lapisan korion akan menganggu proses respirasi dalam

pembentukan embrio, sehingga telur mati sebelum terbentuk menjadi zigot.

Ghufron (2009) menjelaskan bahwa kerusakan korion akan mengakibatkan

terganggunya proses respirasi telur dan akhirnya telur sudah mati sebelum

berhasil menjadi larva. Senyawa aktif yang terdapat dalam tumbuhan hampir

selalu toksik pada dosis tinggi (Atmoko dan Ma’ruf, 2009).

Kemudian pada perlakuan P4 menghasilkan daya tetas tidak terlalu berbeda

jauh dengan perlakuan P5. Pada P4 hasil persentase sebesar 64% dan perlakuan

P5 hanya 63,11%. Ini diduga karena konsentrasi larutan juga relatif tinggi, yang

menyebabkan hilangnya keseimbangan ketahanan lapisan telur. Mengakibatkan

lapisan korion mudah mengalami pengerutan dan dapat menimbulkan

ketidakseimbangan daya osmotik pada telur. Proses ini mengakibatkan cairan

pada sitoplasma telur keluar dari membran, sehingga sel telur akan mudah

berkerut dan menyebabkan plasmolisis telur yang akhirnya telur mati sebelum

menetas (Hayyi, 2012). Pada dosis ini juga mengakibatkan dinding sel telur

menjadi tipis dan lapisan korion mudah berkerut dan dapat menyebabkan
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cangkang telur mudah pecah sehingga menyebabkan larva keluar secara prematur

kemudian mengalami kematian. Sayer et al., (1991) menyatakan bahwa

pengikisan yang terlalu tinggi menyebabkan larva ikan lahir secara prematur.

Jika dilihat pada perlakuan P2 dengan dosis 2,5 gr/l menghasilkan daya tetas

sebesar 65,11% merupakan persentase tertinggi setelah P3. Pada perlakuan P2 ini

telur masih dapat mentolerir dosis yang diberikan pada perendaman telur ikan lele

dumbo. Pada hasil lama inkubasi dosis optimum yaitu pada P2 dan P3, ini

membuktikan bahwa dengan dosis tersebut mampu juga dalam meningkatkan

daya tetas telur ikan lele dumbo. Di samping itu, senyawa-senyawa selain tanin

yang terkandung di dalam daun kersen, diduga membantu dalam proses penetasan

telur ikan lele dumbo. Hal ini karena pada daun kersen mengandung beberapa

senyawa lain seperti flavonoid (Deaville et al., 2010). Menurut Novita (2016)

flavonoid berperan langsung sebagai antibiotik yang menganggu kerja

mikroorganisme tersebut.

Untuk meilihat senyawa-senyawa yang terkandung di dalam daun kersen,

telah disajikan pada Lampiran 14. Meskipun demikian, tanin juga berperan dalam

melindungi telur sebagai anti jamur. Min et al., (2007) dalam Almufrodi (2012)

mengatakan bahwa tanin memiliki sifat astrigen (zat untuk menciutkan) yaitu

tanin dapat masuk ke dalam dinding sel mikroba yang terbuat dari polisakarida

dan protein akan merusak membran sel mikroba dengan cara mengikat senyawa

polisakarida menjadi senyawa kompleks, sehingga mikroba mengalami kesulitan

dalam proses perbanyakan diri. Sedangkan Ajizah (2004) berpendapat bahwa

tanin dapat mempunyai efek spasmolitik mengakibatkan pengkerutan dinding sel
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mikroba, sehingga pertumbuhan mikroba menjadi terhambat bahkan

menyebabkan kematian.

Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap daya tetas telur ikan lele dumbo

seperti terlihat pada Lampiran 7 diperoleh F hitung (0,86) < F tabel 0,05 (3,48)

pada taraf ketilitian 95%, maka pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis

berbeda memperoleh hasil berbeda tidak nyata terhadap daya tetas telur ikan lele

dumbo.

4.4. Kelulushidupan Larva

Kelulushidupan dapat dinyatakan dengan jumlah larva yang hidup sampai

pada waktu telah ditentukan. Kelulushidupan merupakan jumlah larva yang hidup

pada awal penelitian dibagi dengan jumlah larva yang hidup pada akhir penelitian

yang dinyatakan dalam bentuk persentase (Sunarto dan Sabariah, 2009). Untuk

mengetahui hasil persentase kelulushidupan tiap perlakuan, dapat dilihat pada

Tabel 4.4. sebagai berikut:

Tabel 4.4.  Rata-rata Persentase Kelulushidupan Larva Ikan Lele Dumbo (C.
gariepinus) Selama Penelitian

Perlakuan
Kelulushidupan  (%) Rata-rata  Persentase

Kelulushidupan (%)Awal Akhir

P1 89 25 31,73

P2 96 40 42,08

P3 125 34 27,46

P4 98 24 24,99

P5 95 21 22,36
Keterangan: P1 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,0 gr/l .

P2 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,5 gr/l.
P3 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,0 gr/l.
P4 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,5 gr/l.
P5 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 4,0 gr/l.

Sesuai Tabel 4.4. kelulushidupan terbaik pada perlakuan P2 dengan dosis

2,5 gr/l memiliki hasil persentase sebesar 42,08%. Sedangkan perlakuan terendah
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pada dosis 4,0 gr/l yaitu pada perlakuan P5 memiliki persentase sebesar 22,36%.

Pada parameter kelulushidupan, perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P2,

diduga karena pada dosis ini perendaman daun kersen terhadap telur berdampak

terhadap sistem kekebalan dari larva yang dihasilkan dari proses perendaman telur

dengan daun kersen tersebut. Sehingga beberapa senyawa seperti flavonoid,

saponin dan tanin mampu menjaga daya tahan tubuh terhadap penyerangan

patogen dengan kondisi lingkungan tempat hidup larva ikan lele dumbo.

Hal ini menunjukan bahwa senyawa-senyawa yang terkandung dalam daun

kersen berpotensi dalam menghambat pertumbuhan patogen yang dapat

menginfeksi larva ikan lele dumbo. Pemberian senyawa tanin terhadap telur akan

berpengaruh terhadap daya tahan larva dan mencegah penyerangan patogen yang

akan mengakibatkan kematian pada larva (Wahyudi, 2015). Untuk melihat grafik

kelulushidupan selama penelitian, dapat dilihat pada Gambar 7. di bawah ini:

Gambar 7. Rerata Persentase Kelulushidupan Larva Ikan Lele Dumbo (C.
gariepinus) Selama Penelitian

Berdasarkan Gambar 7. terlihat bahwa persentase kelulushidupan menurun

dengan semakin bertambahnya dosis ekstrak daun kersen yang diberikan. Hal ini

menunjukan bahwa dosis terlalu tinggi sangat mempengaruhi kelulushidupan
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larva ikan lele dumbo. Pada Gambar 4. dosis optimal untuk membuat larva hidup

bertahan lama yaitu pada perlakuan P2 dengan dosis 2,5 gr/l dan perlakuan P1

dengan dosis 2,0 gr/l. Pada perlakuan P2 dengan dosis 2,5 gr/l, tanin masuk ke

dalam lapisan-lapisan terdalam embrio, mengakibatkan telur menyerap senyawa

tanin sehingga berdampak terhadap larva yang dihasilkan saat proses penetasan.

Hal ini diduga karena larva yang dihasilkan memiliki tingkat kekebalan tubuh

relatif baik.

Sedangkan senyawa lain seperti flavonoid dan saponin yang terkandung di

dalam daun kersen berfungsi sebagai antibiotik alami dan anti peradangan.

Juliantina (2008) menyebutkan bahwa mekanisme kerja senyawa flavonoid

dengan menggangu dan merusak membran sel bakteri tanpa dapat diperbaiki lagi.

Selanjutnya senyawa saponin mekanisme kerjanya dengan membuat kebocoran

sel bakteri hingga mengakibatkan senyawa intraseluler menjadi keluar (Robinson,

1995). Elmostehy et al., (1998) dalam Syawal et al., (2008) bahwa daun kersen

yang mengandung tanin dan saponin jika diberi dengan dosis tinggi, maka akan

menjadi toksik.

Sementara itu, pada perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l memiliki hasil

persentase kelulushidupan yang rendah yaitu 22,36%. Hal ini diduga karena dosis

ekstrak relatif tinggi mengakibatkan efek toksik bagi larva dan menyebabkan

kematian pada larva ikan lele dumbo. Jika dosis yang digunakan terlalu tinggi,

maka beberapa bahan aktif menjadi racun bagi larva dan meningkatkan mortalitas

larva ikan (Sasongko, 2014). Menurut Patra dan Sharma (2006) semakin tinggi

konsentrasi tanin maka produksi CH4 akan meningkat, sehingga menimbulkan

degradasi karbohidrat struktural pada saluran pencernaan akibat terbentuknya
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suatu komplek antara tanin dengan selulosa atau hemiselulosa. Gas CH4

merupakan golongan senyawa metana atau hidrokarbon yang bersifat toksik di

suatu perairan. Oleh sebab itu, kematian tertinggi terdapat pada perlakuan P5.

Salah satu faktor lain yang mengakibatkan rendahnya kelulushidupan pada

P4 dan P5 diduga karena adanya pengaruh dari senyawa tanin yang relatif tinggi

sehingga dapat menghambat kinerja fisiologis dan metabolisme pada larva ikan

lele dumbo. Ikatan antara tanin dan protein sangat kuat sehingga protein tidak

mampu tercerna oleh saluran pencernaan. Tanin juga berikatan dengan protein

mukosa sehingga mempengaruhi daya penyerapan terhadap nutrient (Makkar,

1993). Sedangkan Fuadzy dan Marina (2012) menjelaskan bahwa jika senyawa

tanin diserap dan dikonsumsi oleh larva relatif tinggi maka akanmemperkecil

pori-pori lambung sehingga menyebabkan proses metabolisme pada sistem

pencernaan menjadi terganggu. Penumpukan sari-sari makanan pada organ

pencernaan larva dapat menjadi racun dan secara perlahan-lahan larva akan mati.

Jika dilihat pada lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva untuk

perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l memberikan hasil persentase relatif rendah.

Namun pada daya rekat perlakuan P5 merupakan perlakuan terbaik. Sedangkan

pada P1 dengan dosis 2,0 gr/l menghasilkan daya tetas sebesar 31,73% merupakan

daya tetas tertinggi setelah P2 dengan dosis 2,5 gr/l. Hal ini diduga karena dosis

ini tidak menimbulkan toksik dan tidak membahayakan fisiologis pada larva yang

dihasilkan. Sebab pada P1 masih tebalnya lapisan-lapisan pada cangkang telur,

membuat larva tidak mudah terkontaminasi dengan benda-benda yang dapat

merusak kuantitas larva dari hasil saat penetasan.
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Penyebab lain yang mengakibatkan rendahnya P4 sama halnya dengan P5,

diduga karena dosis yang tinggi menyebabkan lapisan menipis dan telur mudah

mengalami gangguan dari aktivitas luar, sehingga mengakibatkan keracunan saat

larva berhasil menetas. Efeknya akan mengakibatkan timbulnya terhadap telur dan

larva ikan, tergantung pada dosis yang diberikan dan adanya kemungkinan potensi

overdosis (Harikrishnanet al., 2011).

Jika pada lama inkubasi dan daya tetas hasil persentase P3 tinggi

dibandingkan P2 namun pada kelulushidupan P2 lebih tinggi dibandingkan P3.

Hal ini kemungkinan terjadi karena banyaknya larva lahir secara prematur pada

P3, sehingga larva tidak dapat bertahan hidup dengan lama. Kemudian faktor lain

penyebab P3 memiliki daya tetas relatif tinggi dibandingkan P2, jika dilihat dari

perlakuan P3 memiliki dosis relatif tinggi dibandingkan P2, sehingga cepat dalam

pembentukan organ tubuh larva. Oleh sebab itu, larva lahir pada waktu relatif

cepat. Menurut Wedemeyer (1996) konsentrasi yang cukup tinggi membuat

pembentukan organ larva menjadi lebih cepat, sehingga larva menetas secara

prematur dan menyebabkan kondisi larva menjadi labil dan lebih gampang

mengalami kematian.

Meskipun begitu, persentase kelulushidupan yang tertinggi pada penelitian

ini masih digolongkan ke dalam kelulushidupan sedang-rendah. Menurut Sulastri

(2006) terdapat 3 kategori untuk membedakan kategori kelulushidupan ikan, yaitu

1) kelulushidupan lebih dari 50% tergolong baik, 2) 30-50% tergolong sedang dan

3) kurang dari 30% tergolong buruk. Selanjutnya menurut Endar et al., (2017)

bahwa dengan tingkat kelulushidupan berkisar antara 98,67%- 99,67% merupakan

kelulushidupan terbaik jika dibandingkan kelulushidupan yang hanya di bawah
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30% tergolong sangat rendah. Sedangkan Puji dan Dewantoro (2018) bahwa

untuk rata-rata persentase kelangsungan hidup tergolong tinggi berkisar antara

84,4%-100%.

Dengan demikian, pemberian dosis ekstrak daun kersen tidak

mempengaruhi kelulushidupan larva. Berdasarkan hasil uji ANAVA menunjukan

Fhitung (2,99) < Ftabel 0,05 (3,48), pada taraf ketilitian 95%. Maka pemberian

ekstrak daun kersen dengan dosis berbeda memperoleh hasil berbeda tidak nyata

terhadap kelulushidupan larva ikan lele dumbo.

4.5. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu suhu, pH, DO

dan amonia. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian masih berada pada

batas toleransi yang dianjurkan untuk inkubasi, daya tetas maupun kelulushidupan

larva ikan lele dumbo. Untuk hasil pengecekan kualitas dapat dilihat pada

Lampiran 10. Berikut hasil pengamatan kualitas air pada Tabel 4.5.di bawah ini:

Tabel 4.5. Hasil Pengamatan Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Perlakuan
Parameter

Amonia DO
Suhu pH

Awal Akhir Awal Akhir
P1 0,28 0,44 3,14 3,81 29-34

6,5P2 0,28 0,42 3,14 4,27
P3 0,28 0,46 3,14 3,38
P4 0,28 0,56 3,14 3,11
P5 0,28 0,97 3,14 2,97

Keterangan: P1 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,0 gr/l .
P2 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 2,5 gr/l.
P3 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,0 gr/l.
P4 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 3,5 gr/l.
P5 : Dosis Ekstrak Daun Kersen 4,0 gr/l.

Berdasarkan Tabel 4.5. kandungan amonia pada awal penelitian sebesar

0,28 mg/l, sedangkan pada akhir penelitian mengalami peningkatan dimulai dari

0,42 sampai 0,97 mg/l. Peningkatan kadar amonia pada media penelitian salah
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satunya berasal dari sisa makanan dan sisa metabolisme berupa penumpukan feses

dalam media penelitian. Kemudian dapat berasal dari pembusukan senyawa

organik yang diuraikan oleh bakteri. Kisaran amonia pada penelitian ini masih

memenuhi kisaran cukup layak untuk pemeliharaan ikan lele dumbo. Jika dilihat

pada Tabel 4.5. di atas bahwa amonia tertinggi pada perlakuan P5 sebesar 0,97

mg/l, maka selain karena dosis relatif tinggi, kualitas air pada P5 memiliki nilai

kualitas relatif rendah diantara perlakuan lainnya. Meskipun masih masuk ke

dalam tahap toleran bagi lingkungan hidup larva ikan lele dumbo. Pernyataan ini

didukung Mahyudin (2008) bahwa amonia kurang dari 1 mg/l merupakan kadar

yang optimal untuk lingkungan hidup ikan lele dumbo.

Ikan lele memiliki kemampuan dalam mentoleransi amonia sampai 5 mg/l

(Hastuti dan Subandiyono, 2015). Selanjutnya Das dan Braja (1996) menyatakan

ikan lele mampu mengubah amonia menjadi asam amino yang bertujuan untuk

detoksifikasi, kemudian mengeluarkan amonia melalui insang saat proses

ekskresi. Selanjutnya pada penelitian ini dilakukan pergantian air secara

keseluruhan bertujuan untuk menjaga kualitas air agar masih layak bagi

lingkungan hidup larva ikan lele dumbo. Pergantian air dapat meningkatkan kadar

oksigen terlarut (DO). DO pada awal penelitian yaitu 3,14 ppm, kemudian

meningkat sampai 3,81 ppm. DO tertinggi terdapat pada perlakuan P2 memiliki

DO sebesar 4,27 ppm, hal ini akan berdampak terhadap kelulushidupan pada larva

ikan lele dumbo, sehingga DO relatif tinggi mampu menjaga kelulushidupan larva

ikan lele dumbo. Oleh sebab itu, pada parameter kelulushidupan, perlakuan

terbaik yaitu pada perlakuan P2. DO pada penelitian ini masih batas tolerasi bagi
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kehidupan ikan lele dumbo. Apabila DO < 1 ppm mengakibatkan kematian pada

ikan (Yandra et al., 2014).

Namun pada penelitian ini terdapat kadar DO yang rendah yaitu 2,97 ppm.

Nilai DO terendah pada perlakuan P5, ini juga menjadi penyebab rendahnya

kelulushidupan pada perlakuan P5 tersebut. Meskipun DO pada penelitian ini

masih pada batas toleran terhadap larva ikan lele dumbo. Kadar optimal untuk

pemeliharaan ikan lele dumbo antara 4-6 mg/l (Sitanggang, 2007). Meskipun

begitu, ikan lele memiliki organ pernafasan tambahan. Larva ikan lele dapat hidup

dengan kadar DO relatif rendah karena dibantu oleh pernafasan tambahan yang

dimiliki oleh larva ikan lele tersebut. Ikan lele memiliki labirin sebagai insang

tambahan jika pada perairan hanya mengandung DO yang sedikit (Lukito, 2002).

Parameter suhu dan pH merupakan salah satu faktor terpenting dalam

mempengaruhi proses penetasan dan kelulushidupan. Suhu dan pH dijadikan

sebagai faktor kontroling. Nilai pH dan suhu pada penelitian ini adalah 290C

hingga 340C serta memiliki pH sebesar 6,5. Suhu dan pH sudah tergolong ke

dalam batas optimal untuk proses pemeliharaan ikan lele dumbo. Khairuman dan

Amri (2002) pH optimal untuk ikan lele 6,5-8. Selanjutnya suhu optimal untuk

ikan lele 220C-340C (Lesmana, 2007).

Toleransi pH dan suhu bagi setiap ikan memiliki batas toleransi berbeda-

beda. Stickney (1979) pada umumnya pH yang dapat ditoleransi pada ikan antara

6,5-8,5, sedangkan pH optimal bagi ikan air tawar 6,5-9,0. Kemudian Svobodova

et al., (1993) pH di atas 9,2 dan kurang dari 4,8 dapat mengakibatkan kematian

pada ikan. Khusus untuk ikan lele dumbo pH optimal 6,5-9,0 (Murhananto, 2002).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang berlangsung selama 21 hari tentang

pengaruh perendaman ekstrak kersen (M. calabura) dengan dosis berbeda

terhadap lama inkubasi, daya tetas dan kelulushidupan larva ikan lele dumbo,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Daya rekat terbaik terdapat pada perlakuan P5 dengan dosis 4,0 gr/l

memiliki hasil persentase sebesar 98,89%.

2. Selanjutnya untuk lama inkubasi dan daya tetas perlakuan terbaik yaitu pada

perlakuan P3 dengan dosis 3,0 gr/l. Jika pada lama inkubasi, P3 membutuhkan

waktu selama 17 jam 27 menit. Sedangkan untuk daya tetas perlakuan terbaik

pada P3 sebesar 83,33%. Kemudian untuk kelulushidupan perlakuan terbaik yaitu

pada P2 dengan dosis 2,5 gr/l memiliki kelulushidupan sebesar 42,08%.

3. Kualitas air pada penelitian ini, memiliki suhu berkisar antara 290C-340C,

pH 6,5, amonia antara 0,28-0,97ppm dan DO berkisar antara 3,14-3,81 ppm.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama 21 hari, disarankan agar dapat

menjaga kaulitas air, karena kualitas air berpengaruh terhadap lama inkubasi, daya

tetas dan kelulushidupan larva ikan lele dumbo. Kemudian untuk melaksanakan

penelitian selanjutnya, disarankan untuk melanjuti pertimbangan dengan

menggunakan dosis lebih rendah, dari penelitian agar mengetahui dosis optimal

untuk kelulushidupan larva lele dumbo.
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